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KaTa PENGANTAR

Karya il mdalah upaya dalam memanuhi =yarat guna
mempercleh galar garjsne Sejarah pada Fakultas Sastra
Univeraitas Hasanuddin. Upaya dalam ;Ernnpungkun karya ini
tentuy mengalami progses vang cukup peanieng-: Karema itu ide-
ide wang terkandung di dalénn;u cukup dipengarvhi oleh
beberapa saran dan kritikan baik. darl pembishing; mesupun
dari teman debat dalam proses itu.

Ide awal penulis dalam mengangkat' permasalahan ind
adalah diskuei wang panjang tetang =ejarah lekal wyang
beraumber dari naakah kuno Sulswesi Selatan, Lontarak.
Tampaknya hasil diskusd itulah yang menjadi panglal dalam
memilih permasalahan ind. ¥

Sesungguhnya permasalahan awal yang penuliz angkat
adalah Runtvhnya Kerajaan Pasokkerang di Wandar, dengan
penslitian hkepustakaan wang dilakukan sejak akhir tabun
1980, akan tetapi lurangnya sunber maka permasalaban
tersehyt ditengguhkan. Tanpa disadari, sumber-sumber
tentang sejarsh Mander +elah banvak dikumpulkan oleh
penulis sehingga penulis bertekad untuk mengangkat kemball
permasalahan yeng masih berhubungen dengan permesalahan
sebelumnya 7Fakni, "Dari Ikrar Tamajarra Hindga ahirnya
Perjanjian Lluyo. Permasalahan ini diajukan dalam Seminar
Judul pada bulen Juni 19%1. Dalas seminar tersebut disa-

rankan untul memparsempit skop gspasialnya s=sehingga




pembahasannya hanya  berfokus pada Froses Lahirnya

Perjonjian Luyo.

Pergederan Topik dalam proses ini tentu sangat
dipengaruhi oleh hondisi kellmusn penulis yang masih
sangat Eterbatas, serta bebesraps saran yang  penulis
daprtkan sebelum menggarap ]::n.r:;'n. ini. Tan‘;i’ﬂl 23 Maret
1992 baruleh tulizen &ni dizstujui untuk dipertahankan
dihadapan Panitia Ujisn Sarjana.

Dengon selesalnyas tulis=pn indy ma oo penulis
pepvampalikan penghsrgann dan ucapsn terima¥ kasih masing-
epasing kepadn:d
1. Bapak Drs. H.D. Mangenba dan Bapalk Drs. Daud Limbugau,

S, masing-masing sebagaili Pembimbing Utama dan
Pembantu Peambimbing Vang senantiasa naluangkan
waktunyn dalam membimbing penullis mulal dari proses
penelitian hingga rampungnya karya ini.

?,. Bapak Drs. Daud Linhugnu.-SU. dan Dra. Ny, Ida Harun
masing-masing sebagai Hetua Jurusan dan Sekretaris
Jurusan Sejarah dan Arkeologi Fakultas Sastra Unhas
atas bantuan-bantuan rang diberikan kepada penulis.

4. Bapak DR. Nadjamuddin, M.5c. schagai 'Dekan Fakultas

fastra berserta para Pembantu Dekan Fakultas Sastra

UYnivergltas Hasanuddin.




Bapak Prof. DR, Basri Hasanuddin, MA, esebagai Rektor
Universitas Hasanuddim, :
Bapak-bapak dan Ihui=1bu dosen Fakultas Sastra,
teristimewa kepada dosen Jurusan Sejarah dan Arkeologi
Fakultas Sastra Univer:itn:.ll-!n:unuddin.

Kepada Kalksak dan Guru saya Drs. Alwy Rachman, Drs.
Bachtiar Parenrengi, &dr. M. Newir, &dr. Amiruddin,
5dr; Sofyan A. Eumba; Dra Jasmie Bahar, dan wvwekan—
relkan pengurus Semawa Fak. Sastra pericde tahun
19911492, eerta ‘bapak-bapak Hara Sumber  yang
senantiaza meluangkan waktunya dalam mendiskusikan
permnsalahan yang penulisz anghat, serta hesedisannya
memberikan sumber-sumber kepada pepulis,

Teristimewa kepnda Thunda vang tercinta dan segenap
keluarga yang telah memberikan bantuan dan dorongan
Fang menjadi pegangan penulis dn}an menuntut Simu.
Akhirnya, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran

darl pembacs guna lebih menyempurnakan tulisan ini.

Semoga kita tetap mendapat berkah dan rachmat dari

Allsh Rabbul Alamien, sehinggm kita dapat berkarya deml

Ummat, Amien.

Penulis
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PEHNDAHULUAHN

1. Alasan Memilih Judul

Studi tenteng selarah lokal telah banyek dilaksanakan
orang, namun ocbjek zejarah loksl di Indonesia, khususnya
di BSulawesi BSelatan, begitu banyak sehingga tampaknya
tetap menjadi objek yang menarik dalam pesuelisan sejarah.
Pengkajian sejarah lokal merupakan upava dalam meneluysuri
aktivitas-aktivites manusia pada masa lampau delam
kondisi tertentu. Enjafah lokal, menurut Taufik Abdellak,
menyangkut azal-uzul, pertombuban, keaunduran dan
kebutuhan dari kelompok masyarakat ]ukall. Termasuk
sejarah lokal Eﬁlaueai Selatan yang didukumg oleh berbagai
atnig-cultural wang ada di daerah ini.

Handar merupakan salah satu etnis-cultural yang
berada di daerah Sulawesl Selatan mémpunyail peristiva masa
lampauy yang tidak kalah menariknva dari sejarah dasrah-
dasrall lain dengan keunikan dan hkekhasan tersendiri.
Eeunikannya esangat dipengaruhi eleh nilai=nilal yang
malekat dalam hkebudavaan pada masanya secara implisit
maupun ekasplisit. Hal inf =sejalan dengan apa rfang telah
dikemukakan oleh Hugings bahwa sejarah adalah pertanggung=

I Toaufik Abdullah, (ed.} Sejarak Lokal df Indenesia.
(Yogyakarta, 18980} Hal. 18,




Jawaban kebudryran masa lalunya karena segala sktivitas
manusianya dipengaruhi oleh lkebutuhan-kebutuhan pada
mn:nnynﬂ.

Dalem lontarak Mandar dikenal beberapa kesepakatan-
kesepakatan antara Tomakaka? di dasrah ini, yang dilakukan
atas dasear seling meaguntungkan. Seperti yang disebutkan
"Tonepajung djugsn mewyjudkan federasi keradjaan=-hkerad jann
Mandar Jang disebut Pitu Babana Binanga ({Tadju MHuarm
gungai)"? yang kemudian dikenal pebagal perjanjian atau
Tkrar Tamajarra. Perjanjian ini bertujuan menciptakan
perdamaian dan memupuk tali peraauﬂnr;an antara sezama
kerajaar di daerah pesisir; vyang kemudian melahirkan
federasi léhnl yang dikenal dengan federasi Pitu Babana

B, Enmanta}a di daerah pegunungan telah terbentuk

Binangs
pula kelompok kerajaan yang dikenal dengan federmsi Pitw
Vivnna Salu [Tujuh Herajaan Hulu Sungai). Antara kedua
kelompok 1inl, federasi kerajaan Pitu Ulunna Salu dan

federasi karajaan Flitu Babana Binanga terjadi konflik

vang barkepanjangan dan lebih mengarah pada konflik fisik

® Daud Limbugau dan Anwar Thosibo, Historiografi Umgm.

[Fjungpandeng, 1989} hal., 1%-14. !

?  Fomakaka barasal dari bahasza Meandar yang berarti
difuakarn; maksudnya pemimpin lokal sederajat dengan
Maragdia. :

4 Tenriadji demn G..J. Walhaff, "Lentar Mandar", MHadjalah
Bahasa dan Budaja, no. 3 dan 4 (Djakarta, 1%#55) hal. 11.

5 Pity Babana Binanga artinva Tujfuh Muara Sungail,
makeudnye adalab tujuh kerajssn vyang berada di daserah
Huara Sungai atau daerah pesisir pantal Mandar.




{perang}l. Untuk menyelesaikan pertentangan ini, maka kedus
federasi ini sepakat untul mengadadakan perjanjian, yvang
dikenal dengan Perjanjian Luye.

Ide dan nilai dari peristiwa sempcam ini harus
dilestarikan sebagai kekayaan Tbangsa yang memberi
konstrubusi pengalaman sebagai bahan pertimbangan dalam
melihat gajala =zoszial budaya badu maga kini sebagai rel
menuju ke alam cita-citn vang akan datang. EarEnn.itulnh,
maka penulis memilih masalah ini, dan memberi judul

LAHTIRNYA PERJANJIAN LUYO,

2. Masslah dan Batasan Magalah.

Sifat sosial masyarakat adalah mengadakan hubungan
antarsesamanya,; antarindividu dan antarkelonpok, schinzza
menjadi lebih beasar dalam bentuk negara atau kerajaan. Hal
ini dimungkinkan karena adenya kesamasn persepsi  dan
kepentingan untuk menjawab tantangan. "Tantangan-tantengan
¥ang dihadapl memaksa masyrakat atau kelompok masyarakat
untuk berbust dalam menjawab tantangan tersebut, hinggs
membuahkan hasil yang mengakibatksn perubahan-perubahan
delam masyvarakat.

Berangkat dari hal tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa aktivitas manusia pada masa lanpau begitu banvak
sehingga dalam merekonstruksi keseluruhannys secara utuh

sesual dengan kejadian yang sesungguhnya adalah tidak




mungkin®, Karena itu, maka corak dari penulis secjarah,
#tau dari sisi mana penulis melihat objek yang ada (aspek
politik, sosial, politikologis, ekonomi, budava, dan
sehagainyal.

-Barangkat dari hal tersebut, maks penulis berupeya
mengangkat esejarah sosial-politik di kawaszan Mandar
dengan meneropong aktivitas masyarakat Mandar pada masa
lampsau, dalam upaya mengatur hubungan antarsesamanra
berdasarkan pertinbangan sosial-cultural. Sejarah sosisl-
pelitik yang dimaksud adalah proseg-proges kesspakatan
untuk saling menghargal, saling hnkarjaéama dalam menjaga
stabilitas di kawasan ini dan upeva-upava lain dalam
menjawab tantangan demi keutuhan -negara masing-masing.

Eejak Abad X¥I Masehi;, di kawasan Mandar telah
berdiri beherapa Kerajaan yang dipimpin oleh Tomakaka,
Antara Tomakaka-Tomakaka ini sering terjadi kenflik dalam
memperluas wilayah kekuasaannya. Batas-batas wilavah telah
ade, namun dianggap belum cukup dalam membendung ekspansi
dari kerajaan yang lebih besar dan kust terhadap kerajaan-—
kerajaan kecil disckitarnya,. Demikian pula awal lahirnya
kerajaen Balanfipa yang lahir setelah kerajaan Pasokkorang
diruntuhkan oleh Appe Banuwe Kaiyang (Empat Megeri Besar].
Yeruntuhan kersjean Pasckkorang mengakibatkan terjadinya

perubahan dan kondisi politik di kewasan ini, sleh hkarena

" HMugionc dan P.E. Poerwantana, Pengantar [lmu Sejarah
idakarta, 18987) hal. 24.




akibat

karuntuhan ftulah vang memperocepat Proses

terbentuknya dua kelompok ¥ang masing-masing membagl diri
dalam garis teritorial. Federasi Pitu Ulunna Salu sebagai
kelompok kerajonan yang beradas di daerah pegunungan,
gedangkan federasi Pitu Babana Binanga sebagpi kelompok
yang berdada di daerah pesisir pantal. Perbedaan antars
kedua kelompok ini bukan hanva perbedaan lingkungan,
tetapi vang lebih mendasar adalah perbadaan Adat o hulkum}.
Federasi Pitu Ulunna Salu menganut Hukum Hidup {(Adag
Tuhol, sedangkan federasi Pitu Babans Binanga menganit
Hulbum Hatil (Adag Mate), Hedua kelompok kerajaan ini
terjadi konflik yang berkepanjangan yang diakibatkan oleh
perbednnn pandangan terhadap reslisasi hukum mesing-masing
kelompok.

Ferbedann Ideolagi kedua kelompok 1ni ternvata
mambaws dampak yang besar terhadap keduas kelompok 1ni,
¥rkni terjadinya pembagian garis budaya, dan garis
teriterial yang merapuhkan hubungan sntarkedua kelompolk.
Ketika pengejarah slsa-sisa leskar Pasokkorang olsh
kerajaan-kerajaan Pitu HBabapna Binanga, maks kelompok
kerajasan Ulunna Salu meresa keheratan atas pengejaran itu
oalah karena laszkar-=laszkar wyang melarikan diri itu telah
masuk dalam wilayah Pitu Ulunnm Salu yang melarang praktek
hukum matl dalam wilavahnye. Untuk mengstasi hal inil, maka
kedua kelompok sepakat mengadakan pertemuan di daarnﬁ Lsyo

funa membahas perdamalan di kawasan ini. Pertemuan ini




menghrsilkan suatuy perjanjian FENE dikenal dengan
Perjanfian Luyo atay ataw Allamungan Satu o3 Luya
({ Penanaman Batu di LI.I:}"EI-}.F
Jrermagalahan-permasalahan inilah wyang akan dibahas -
dalam tulizan ini, T ELTHLLEY dirasa rerlu marunuskan
permasaleahan pokoknya, mangihjﬁt bahwa suatu karya sejarah
hanyalah mungkin dikerjakan éengﬂn baik bile permasalahan
pokoknya terumuskan dengan baik, dan nantinva dijadikan
dasar penulisan., Permasalahan pokok dalam penulisan ini
dapat dirumuskan sebagai berilkut:
1. Latar belakangd lahirnya Perjanjian Lu:ml.
2 Sejauh mana perjanjian itu  menjamin stebilitas
dikawasan 1ni?
3. Bejauh mans pengaruh perjanjian Luyeo terhadap integrasi
kedua kelompok vang sering terjadi kenflik?l
: Ketign permasalahan ini akan divraikan dalam
pembahasan yang nantinya menjadi suatu kesatuan ceritera
yang beraifat deskriftif analitis.

Dalam pembahasan ini dipandang perlu untuk memberikan
ruang lingkup spasial agar tidak terjadi kesalshpahaman
dalam memahsmi Aisi karya ini. Bapéaan yang dimeksud
meliputi kawasan Mandar yakni wilayah Pitu Ulunmna Salu dan

Pitu Babana Binangs. Pltu Tlunna Splu berasal dari bahasa

7 Eaharuddin, Mengenal: Pitu Babana FBinanga (Mandar) Dalam
Lintasan Sejarah Pemerintshan Dasrsh 45 Suvlawesi Selatan
(Ujungpandang, 19B5) hal, 41.




lokal (Mandar) di dserah pegunungan, wang terdiri atas
tiga kata yakni: Pitu artinya Tujuh, Ulunmne artinva Hulu
dan Salu artinya Sungai. Jadi Pitu Ulunna Salu berarti
Tujuh Kerajasn Hulu Sungai® yang meliputi:

1. Tabulahan

2: Rantebulahan

3. Aralls

4. Mambi -

9. Matanga

§. Tugbi

T. Tabang

Pitu Babana Binanga berasal dari bahasa lekal
(Handar) daerah pesleir pantai yang terdiri atas tiga kata
Faltu: Pite artinya Tujuwh, Babana artinys MNusra dan
Binamga artinya Sungai. Jadi Pitu Babana Binanga berarti
Tujuh Kerajaan musara Sungai, yang meliputi:
1. Kerajman Balanipa

; 2. Herajaan Sendana
3. Kerajaan Banggdae
4. Keranjaan Pamboong
. herajasan Tapalang
6. Kernjaan Hamijuw

7. Kerajaan Binuang

 e—

£ Daud Limbugau, "Federasi HKerajaan-kerajaan Lokal Pitu
Ulunna Salu dan Pitu Babana Binanga" {Makalah,
Hajene,1%87) hal. 1. : 2

-




Kedua kelompok  kerajean dinilah yang mengrdalean

perjanjian yang dikenal dengan Perjantian Lurpe.

1.3 Hebtode.

Untulk mencapal karya eejarah yang dapsat dipsrtang-
gung jawablkan secara tlmiah, Paka tuntutan awal buat
seorang penulis adalah penah;mun terhadap m=tode sejarah,
sebrb hal ini merupakan cara atau taktik dalam meagorek
informasi tentang .peristiwa-peristiva yang telah terjadi
untuk dijadikan fakta dalea membangun keambali peristiwa

maga leapau, Tentang metode itu, Hugiono berpendapat:
"Proses untuk menghkaji dan menguji kebenaran
rekeman dan peninggalan-peninggalan masa lumpau_dan
mengenalisan secara kritis dissbut metode seja
rah <. metode sejarah bertujuan ﬁfmn:tikan dan
mengatakan kemball fakts masa lampau"

Berangkat dari hal tersebut, maka cara kerja penulis
dalam meneliti dan menyusum tulisen ini  berpijak pada
fage-fage sehagal beriket:

a, Mencarl, yaitu menjejaki cbjek yang akan ditulis,

b. Mengldentifikasi atau menilei jejak-jejak itu secara
teliti.

c. Hasll dari jejak itu memberiken informasi tentang masa

di mana peristiwa itu terjeadi dan puncullak imafinasl.

d. Helaporkan hasil imajinatif dari peristiva tarsabut .

k.

5 Hugiono dan P.K. Poerwantans, op.cit. hal 40,




Sosual dengan cara kerja tersebut di atas, maka
dalam tulisan ini akan digunakan metode yvang terbagi dalam

enpat kelompok sebagai berllut:

a. Heuristik ¢ adalah tahap untuk mencarl dan menemukan
Jejak-jejak dari peninggalan mass lalu,
berupa henda-benda, sumber=sumber ter-
tulis, dan sumber lisan.

b. Kritik Sumber: adalah ussha untuk menyeleksi data-data
vang diperoleh melalui kahap pertama untuk
mendapatkan data-dakta yang relevan dan
dianggap wvalid, ‘Kritik yang dimaksud
adalah kritik interen dan kritik ekateren.

. Interpretasi: adalsh fase penafsiren terhadap fakta-
fakta yang telah melaluil fase kedua.

d. Historiografi: wyaitu fase memaparkan hasil penelitian
dalam bentuk tulisan. Fase inl merupakan

faze akhir dalam penslitian ini.

" Untulk mencapat karva sejarah yang lebih bernuansa,
palkas bantuan 1lmu-ilmy sosial essbagal - alat dalam
mengenalisis fakta-fakta yang  telah didapatkan guna
moendekati kebenaran dari peristiwa yang dikaji. Sejalan
depngan hal tersebut, maka Sartone Kartodirjo berpendapat:

"Kigah sejerah akan lebih mendalam dan bernuansa
bila dipergunakan pendekatan dengan dimensi-dimensi -

gosial, ekonomi, dan budaya. Itulah wyang dinamskan
pendekatan multidimensional. Fendekatan dengan
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banyalk dimensi i bagi pendekatan aoaial

dibutuhkan pertolongan scsiologi. Bagi pendekatan

ekonomia dibutubkan pertelongan ilmu ekonomi. Bagl
pendekatan kultural dibutubken bantwan anhraTElngiq

Inilah yang disebut metode interdisipliner", )

Pendekatan multidirmensional seraza memungkinkan delam
peaulizan sejarah karena sejarah tidak terlepas deri
kepentingan-kepentingan manueia dari dimenszi sosial,
dimensi kultural, dimensi politik, dan dimensi ekonomi.
Dalem penulisan =zejarah sesial-politik, maka pendekatan
[aproach) yang digunakan pdalah ilmu asosiclogi dan
politik., Dalem hal ini, Sartono Rartedirjo berpendapat:

"Pendekatan soslelogi sudah barang tentu akan
peperopong 2egl-segi sosial peristiva yang dikaji,
umpananya golongan sosial mana yang berperan; serta
nilai=nilainys, hubungan dengan golongan laim,
kanflilk berdasarkan kepentingan, ideclegl, ...

‘Pendekatan politikologis -menyoroti struktur
_kekuasaan, Jjenis kepantiP an, hierarki seoalal, dan

pertentangan kekiasaan™ .

Terbentuknya suaty kelompok menjadi euatu kesatuan
vang lebih besar dan lebih kuat cenderung dipengaruhi oleh
faktor perluasan wilayah (ekspansi dan perang) dan
perjuangan peham (ideslogli). Hal ini menuntut kelompok-
kelompaok untuk berkompetisi dalam menunjukkan eksistensl
kelompoknya. Bila demikian, hal yang terlepaskan adalah
terjadinve konflik, baik konflik dalam tingkat ideologi,
10 Sartono Kartodirio, Pamikiran dan Periesbangan

Historiografi Indonesia (Jakarta, 1882) hal. vii.

i , Pendekatan Ilme Sogial dalam Hetodologi
Sejarah (Jakarts, 1992) hal. 4. 7
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maupun kenflik yang bersifat politik.’? Terjadinya
antagonisme ini s=hagai akibat dari perbadaan
antarkelompok yang saling berkompetisi, misalaya perbedaan
ideclogi, lingkungan dab budsaya. Terkadang perbedaan-
perbedann itu memberl batasan vang lebih beraifat
penggarisan teritorlal antarwllsyeh, yang Juga merupakan
sumber konflik. Kontak-kontak yang dilakukan (baik
langsung mauvpun tidak 1angsung} terhadap kelempek lain
lebih membentuk (memperkuat) integritas interen dan
cenderung merapubkan integrltas eksteren., Konsekuensinya
adelah terjadinya hompetisi dengan kelompok-kelompok laing
seperti vang dikemukakan oleh Buverger,

"Membagi-bagi dan memisah-misahkan ruang karena
kondisi geografis, menghasilkan heleompok orang yang
anggota—anggotanya merasa saling tergantung satu
samﬂul?an dan berkompetiel dengan kelempak-kelompok
lainm" ™%
falam Abad XVI di kawasan Mandar terbentuk dua

persekutusn kerajasn menurut garis teritoriel. Pitu Ulunna
Galu merupsrkan persekutuan kerajaan-kercjasn di daerah
pegunungan, dan Pitu Babana Binangs adalah persekutusan
kerajean-kerajaan di daerah pesiegir. Perselkutuan inl dapat
dikatigorilkan saébagal- Federasi  menurut pembagian ©C.F.

Strong. Dikatakannyai

12 Nasikum, Sistem Sogial Indonesia (Jakarta, 198%) hal 70.

13 gaurice  Duverger, Sosiclogi Politik (Jakarta, 1933}

hal. Z48.
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"Untulk membantul suatu negara fedaral
diperlukan dua sysrat, yaitu: {1} adanya perasasn
sEebangsa dan antara keaatyuan=lkesatuan politik yang
hendak menbentuk federasi itu, dan (2} adanye
keinginan pada persatusn-kEesatuan politik FROE
hendak mengadnkan federasi wntuk mengadakan ikmtmn
terhatas, aleh karena apablila kesatuan-kesatusn
politik i1tu menghendaki persatuan sepenuhnya, maka
bukan fadmrnslla%‘ vang akan dibentuk, melainkan
negara kesatuan”. :

Nengan terbentukaya kedug faderazi ini ternyata
membawa dampalc unainl—Pnlitik yakni terjadinya konflilk
yang berkepanjengan antarkeduanya; namun konflik-konflik
itu_pula vang memparcepat proses perdamaisn antar kedua
kEelompek ini: Dalam memhahrs pnrmusnlﬁhnn ini,; kirmnwra
labkih relevan dengan t:nri Fungsional struktur
(egquilibrium theories ateu integration theories) yang
mengatakan:

"Buatu masyarakat senantiasa terintegrasi di
atas tubuhnyas konsensus di nantara scbhagian besar

anggota masyarakatnya dalsfh_nilli kemasyarakatan
yang berelfat fundamental®.

Teari-tesrl wvang telah disebutkan di atas digunakan
sebagal alat bantu dalam merekonstruksi permasalahan ini,
atay sebagai instrumen f{untuk melihat gejalal dalam

pembahasan ini.

14 Miriam Budiarje, Dasar-daszar Ilmu Politik (Jakarta,
1988) hal. 142.

15 HMasikum; op. git. hal. &9 b
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1.4 Tinjauwan Sumbaer

Seperti yang telah disebutkan sebelumnva bahwa dalam
mengkaiji objek ini, digunakan dua sumber yakni sumber
tertulis dan sumber lisan. Sumber tertulis berups buku dan
artikel, ternasuk di dalammya nazkah-nasksh kuna
{lontarak) ¥ang menunjang Paquliaan ini. Sedanghkan sumber
lisan berupa n;ritera rakyvat.

Sumbear-sumbar wang dimaksud akan diuraikan besertas
kandungannya berikut ini:

1.4:1 Lontarak i Ada beberapa luntarﬁk yang digunakan
sebagai sumber dalam penulisan iml, yakml :

- Lontarak Mandar: adalah hasil transliterasi dan
terjomahan oleh Tenriadii dar G.J. Wolhoff Feng
dimuat dalam majalah Bahaza dan budays. Is5i dari
lontarak ini adalah terbentuknya kerajoan
Bolanipa, terbentuknya Federasi Pitu Babana
Binanga.

- Lontarak Pattapingang Mandar. Lontarak ini
moemuat perjanjian Tamajarra (hal, E-10) dan
perjanjisn Luwve dan beberapa peristiwa lain
tentang kerajaan Sendana den Balanipa.

= Pappasang dan Kalindagdeg., Sumber ini adeleh
haail transliterasi dan terjemahan dari lontarak
aleh Departemen Pensisikan dan HKebudayaan

Sulawesi Selatan. Isi darl sumber ipi adalah
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gejarah terbentuknya Pltw Babena Binanga dan
hubungannya dengan Pltu Ulunna Salu.

- O Diadag O Dibiasa. Sunber ini adalah neskah
lantarak Mandar vang bu;i:i tentang petuah-
petuah dan beberapa konsepsi budaya Mandar.

= Tolog Mandar, Trnnaliqpraai dan terjemazhan H.T.
Azle Swvah, Isi dari sumber ini admleh ungkapan-

ungkapan sastra Handar yang berbau sejarah.

1.4.2 Mengenal Pitu Babana Binanga Palam Lintasan Sejarah
Earangan H. Ssharuddin. Sumber ini memberikan informasi
tentang gigtem pemerintahan kerajsan Balanipa dan
terbentukaya Pitu Babans Binanga serta hubungannya dengan
Pitu Ulunna Salu.

1.4.3 Beberapa Perjanjian dar Hukum Tradisi Mandar

Bisusun oleh A.M. Handra., Sumber ini diangkat dari
lontarak Fattapingang Hnnd;r. lontarak Sendana dan
lontarak Balanipa. Isi dari sumber ini adalah perjanjian
Luyoc dan Bebarapa perjeanjian lekal lainnya.

1.4.4 Sejaral Gowa

Isinya adalah pertumbuhan dan perkembangen Herajaan Gowa
perta hubungannya dengan Mandar.

1.4.5 Sumber Lisan

Sumber lisan yang digunakan ocleh penulis adalah Pau-Pau,
vakni ceritera vang disampailkan darl mulut ke mulut, yang

merupakan tradisi lisan dari dasrah Ulunna Salu.




Bae II
MAMDAR DALAM PERSPEKETIF

2.1 Keadaan Geograflis

Das=rah HMandar tarletak- pada baglan Barat Jjezirah
Sulawesi Selatan, kurang lebih 300 Kilometer di sebelah
Utare Kota Madya Ujung Pandang. Terletak antara 1189 dan
119°BT. dan antara 1° dan 3°LS.

Pada Eaman penjajahan Belanda, daarah Mandar
berstatus Afdeling yang terdiri ateas empat Onder Afdeling
yaitu:

1. Onder Afdeling Hajensa

2. Onder Afdeling Mamuju

3. Onder Afdeling Polewall

4. Onder Afdeling Mamasa

Pada zamén kemerdekasn dengan Undang-undang nomar 29
tahun 1959 Handar terbagl menjadi tige daerah tingkat I1
masing-masing,

1. Eabupaten Hajena

2, HEabupmten Hamuju

3. Habupaten Folewali Mamasa [(Polmas).

Luss wilayah Handar sesuai dengan Undeng-undang nomor
29 tahun 1958 adalah 2,.353.940. he; atau EE.EEE1ID.B:H-E,

dengan perincian sebagal berikut:




No. 'Eahupatenll Luaz {ha} Luas [Km)
1. Mamuju 1.162.240, 11.822,40.
R Hajene 193.200. 1.932,00
&, Polmas 949&, 500 g.gaﬁ,pn
Jumlah 2.353.040. 23.639,40.

Dari luas wilaysh tersebut 41 atas, maka 65%dari luas
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian; sementara selebihnya
dimanfaatken sebagai lahan pertambakan, dan sebagian belum

=jamah. Sebagian besar masyarakat MHandar bergerak dalam
bidang pertanian, hal ini dimungkinkan oleh karena kondisi
alamnya yang sangat potensial untuk bidang purtanian.
Keadaan daerah Mandar tercdiri atas dataran rendéh, dari
kabupaten Polewali MHamasa hingga kabupaten Hamuju,
terutama dasrah=-dasrah pesisir pantai. Pada dataran
rendah, masyarakat  bergerak dalam bidang Pertthnknn..
nelayan (perikanan laut) dan persawshan, sedangkan di
dnefﬂh pegunungan masyarakat bergerak dalam bidang
perkebunan {Kopi, Ceklat, dan tanaman keras lainnya).

Sektor perikanan dan pertenian, dus sekitor yang
-hnnplr merupakan pekerjasn popok masyvarakat Mandar. Sektor
perikanan memungkinkan oleh karens kawasan Mandar terletalk
di “sepanjang pesisir pantai yang kaya akan hasil laut,

sedangkan sektor pertanian seangat ditunjang oleh iklim




yvang lembab dengan curah hujan yang sadang, Selalin kedua

gaktor tersebiat, masysrakat Mandar Jjuga bergerak delem

bidang perdegangan, terutama masyarakat yang berdomizsili

di daerah dataran rendah yang medgadakan hubungan dagang

dengan dasrah-daerah lain, .

Batas dasrah Mandar dapat diursiken sebagail berikut:

- Sebelah Utara berbataszan dangan Bulawesi -Tengah
{kabupaten Donggala).

- Sehelah Timur berbatasan dengan kabupaten Luwa dan
kabupaten Tana Toraja.

- Sebelah Selatan berbatasan dengan kabupaten Pinrandg.

- Sshelah Brrat berbatssan dengan Selat Hekassar.

2.2 Latar Belakang Histerls

SGepertli awal sejarah kerajsan-kerajman lain di
gulawesi Helatan yang pada unumnya dimulai dari adanya
turunnya Tomesnurung (orand yang turun atau diturunkan ke
bumi}, maks awal sejarah Handar pun dimulai dari turunnya
k= bumi orang yang dlhnggap luar blasa, manusia istimewa
dan kharismatik wakni Tumnnurungl. Hal ini telah menjadi
mitos dalam mesyarakat yang tidak dijamin kehenarannya
karena ahanya berkemabang secara lisen dan secara turun

temurun: namun demikian mites tersebut memberi pedoman,

— )
Mattulada, Latoa, Suatu Lukisan Analitis terhadap
Antropologi Politik Orang Bugis (Jakarta, 1875).




arah serta pegangan menusia untuk menegaskan asal-usul
nenck mgyangnyli, Eagbenaran mutlalk dari sebuah mitos vaknil
ide dan sasaran mitos.

Awal sejarah orang-orang Mandar dimulail dari erang-
orang ¥eng berdiem di dasrabh Bulomappa (hutan bambu} atsu
dasrah Terbulahan. Prde suatu -hari deerah inl kedatangan
ssorang perempuan cantik yang tidak diketahul asal
usulnya. Kedatangan orang tersebut terdapat sebuah perahu
yang bentuknya kecil {sampan). Karena d.it.e-mu.il:an di dek air
{pinggir sungai);, maka masyarakat memperkirakan datangnys
malalul Jalur air {(sungai) dengan menggunsakan parahu
hingga +tibksa di daerah tersebuk. Harvena 1tuw pulalah
sehingga masyarakat menyapanya dengan namsa Toerijegne yang
artinys orang dari nir. Beraelang bebersps waktu,
masyarakat digemparkan lagi oleh kedatangan seseorang YANg
tidak diketahui msalnya. Orang tersebut m;mhnwn barang-
barang pusaks dan mengaku bernama Ponghkapadang. Eikapnya
vang ramah dan dari rawt wajahnya menampakkan sinar
keberanian, sehingga disambut balk oleh masyarakat. EKarena
kedatangan kedua orang arnsh inl tidak jauh berselang
waktunya dan dianggap pasangan ldesl maka masyarakat
geteapat menjadikannya sebagai pemimpin. Dari pasangan
initlakh wang menurunkan keturunan yang kelak menjadi

peminpin di Lkawasan Mandar, mulai dari pegunungan hingga

e
Limbugau, Op.- Cit. hal. 3.
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ke pesisir pantai. Pasangan Pongkapadang dan Torijegne
melahirkan tujuh orang anak, salah seocrang dari ketujuh
beargaudara ini melashirkan sebelas ocrang anek, diantaranya
Topali, kemudian Topali h?luhirkah Tabitoen, hkemudlan
Tabiteen melahirkan Tourra-urra yang diperisterikan oleh
Puang Digandang Tomakalka Ha?n- F;#ﬂﬂﬂﬁﬁ yang terakhir
inilah yang melahirkan ra&a pertama kerajasn Balanipa
yakni Manyambungi alias Tedilaling.

Bumber lain secara rinci menysbutkan persebaran anak

cucu Pongkapadang sebrgai berikut 3,

Panghapadang di Tabulshan melshirkan 11 orang anak yakni:

1. Lasimbadatu (pr)] pergi ke ccicsanivnnen Tubbi

2. Deang TEBBRIRE & b s e s rnsseesssssssssns Aralle

3. Makkadeng pergl ke ...:.:: P P S o Mamisju

g AR AT AN e R e e Limboro

. Tabulibassi ,-.....;................... Tappaland

5. Tomematakalakim .creevnovinnnnnmassrnns Mekanta

T Toakayand POdUmE e sesebsus s oosbonasssnss Pambusuang

B. Batti Padang ....- R e T i ol e Rantebulahan
B, Dieng SRR & on e b s e s e s n e e Mambie

10. Dacsng MAZARAA o« e uomon o onsssasissbed Bambang

11; Talabinng (BE) v iiisnme iinnannesbsons Mangki
Lasimbadatu dari Tubbli berangkat ke Bone menesul

nencknya  bernans Landobelue.  Setibanya di sana, ia

T et el Wy = .
Tenriadji; 'H:l.l.l:nrnl'. Tanah Mandar", Bahasa dan Budaysa
(Fakartm, 19E61) hal. 18,
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berjurpa dengan Pullmju sepupu sekalinya, yakni anak dari
Lembensusu di Galumpang ataw saudara kandang Pengkapadang.
Oleh karens Lasimbadetu dan Pullaja saling menyintai,; maka

opieh Landobelue keduanya dipertemukan dan dikawinkan. Atas

perkawinan itu, lahir sebalas orang anak rnituqi

1. Taleajak (pr) pergi ke ..citoccaaiasre Tubbi

D THE LB w o mm e we i mrwm, nmmm f e Halanipa
A. Dmensd: BRTEE oo oeannsssnins s b bne Taramanu
§. ToakEDAR J@ .o ope we oow oosae boe o b b 58 B Alluw

B. Tapddied Jo.a i dnan e R Tjenrana
G TARBTIRE oo e s ssss s snssss PR Tappalang
7. Tasahanan pergi K@ . :ccaseenanasonunnnns Mamu ju

B. Daeng Malulun «.ovvvvvrsnsrnasasaninns Ulumandar
T T g ] SRR R e T Hatanga
10. TARJBAN -+ wive snnaaes e snnsesssennsnns Bula

13 BATERL. & s s e i b e e e e Sumarrang

Suatu ketika kesebelas bersaudara ini berangkat ke
Peandulan wang terletak di Limbora dekat Napo guna
mangambil pucuk andulan  sebagai bahan benang tenunan,
Setelah merska mempercleh bahan tersebut, mereks kembali
ke Tugbi kecuali secrang yang bernama “Tabitung yang
memilih tinggal dengan alasan ingin berkebun. Pada suatu

hari anak Tomakaka Napo pergi berburuh dan dilihatmnyalah

T a0 o
Jeid. hal. R0.
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Tabitung sedang berkebun,. MHenurutnya Tabitung sangat
cantilk, karena itu is kembali dan menvampaikan perihal ftu
kepada ayshnya, sekaligus memaksa agar dikawinkan dengan.
gndis Tabitung. Karena diketahuil bahwa Tabitung adalsh
anak dari Lasimbadatu, cucu Pun!kﬁ padang, molks Thﬁnkaka
Napo mengabulkan permintaan anaknya untuk dikewinken Hasil
dari perkavinan itu kemudian ;:lnhirknn seorang anak laki=
laki yang bernama Manvasbungi.

Sunber laln yang merinei gen=ologi Balanipa sebagai
barikut®:

Sejarah Balamnipa dimulal dari Tomanurung yang turun
ke hulu sungai sagdan dan memperlsteri Tokembong di Burag
[yang muncul dari busal. Is melahirkan Towanua Fong yang
kemudian beristerikan Toblese di Tallang (yang ke luar
dari bambu). Dari perkawiran inl kemudian melakirkan lima
orang anak yaitu:

1. Ilando Belus yang pergi ke Oowa

2, Ilasa Kepéang yang pergi ke Luwuw

3, Sambabang yang pergi ke Mambulilling

4: Tapandorra yang pergi ke Earcnnangang {Galumpang)
G. Tlando Guttu veng menetap di Ulu Sagdan.

Malam perkembangannya, Tapandorra melahirkan
Iratibiang, kemudian Iratibiang melahirkan Tasudidi,

kemudian Trsudidi melahirkan Tamboks Padang. Teamboka

B PO e 4
Tenriadji, @p. Cit. hal. 8.
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Padang wmeomperisterikan Tasandrobops yang dikatalan
tardampar di{ Buttu Bule (Tabulahan)} yakni di bukit bambu
vang dikelilingi eoleh air, Dari perkawinan itu, maka
lahirlah Tabeloratte yang dikawini oleh Tomatekkeng Baszal
[vang bertonghkat basi). Dari perkawinan itu, melahirkan
Dagng Lamalle, dari Daeng Lamalle itu kesudian beranak
sebelas, dieanftaranva Topali y;ng kemudian menjadi Tomaksksa
di Lemo, yang bertetangga dengan daerah Hapo, Toepali yang
melahirkan Takitun dam Tabitun melahirkan Tourra-urra,
vang dikawini oleh. Puang di Gandang Tomakaka Napo. Dari
PaRANZANR ind kemudian melahirkan Hanyambungi aliag
Todilaling, yang kemudian menjadi raja Balnnién I.

. Sumber lain mengungkapkan pangkal =ilsilah mnenck
moyang Mandar dalam bentuk lisman ,¥akni sengo-sengo
[sejeniz puisi) orang Ulunna Salu yang berbunyi:

"Mekutane keda ada', Hettule' bukunna lita', Uruna

Titanan inda, Tiocsok tapanalangan, Titale tay di
Bone, Roka' kalumbu dirapa', Tondo' Gowa, Maluttu'na

Taniabe, Luttw'  dai' di ' Tasussung, Rabummi
Sawarigading, Unteppe' kaju bilande, Nasombalan sau’
jaha, Napopetangnga Jolongan, Ke'de' nane "

Pongkapadang, Usariri padalinna, Ussels tambaloanmna,
Mentanete deo mai, Tansete Landa Banue, Tirassa di
Tabulahan, Tungka seppon  bumntu bule, Umpadadi tau

pitu, Dadi to lnpglu mesa, Iyan laun teha mana', laun
bisa' parandanan®@,

Artinya:

“Bertanya tentang adat, bertanya tentang kekuatan
negeri. Permulaan Jlahirnve Thu dan berkambangnyva
menjadi rumpun keluargs. Terpencar manusia di Bane,
yang telah barsatu keokoh, lalu

—— ;
Limbugaw, Op. £it. hal., 5.
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manjadi hancur di kerajaan Gowa. Tanisbe meninggalkan
nagerinya, menuju utara tassung. Sawerigading heluar -
dari kediamannya, mengambil kayu bilandas lalu
berlavar ke Jawa, mengarungi lauten samudera. HNeneh
Pongkapadang meninggalkan negerinya, membawa gong,
lengkap dengmn kelewangnya, lewet sebuah pegunungan,
vang disebut Landa Banua. Akhir perjelanannya sanpai
di Tabulahan, melahirkan tujuh orang anak, dari tujuh
menjadi sebslas, merekalah yang memberi puseaka, dan
mencgalkkan keadilan®.

Sumbar-sumber di atas membari petunjuk mengapa Ulunna
Salu dan Babana Binanga bersaudars (satu rumpun), harena
orang sebelaslah asalnya. Para pemimpin-pemimpin negeri di
kawasan Mandar esalnya adalah dari keturunan nensk
Pongkaprdang dan Torijeqne, berilk yang berkembang di daerah
pegunungan; mauwpun vang berkembang di daerah pesisirc
p. tai. Mezkipun demiltian, sumber-sumber di atas meﬁyebut
nama nenck movangnya yang berbeda, namun perbedaan itu
sesungguhnya hanyalah perbedsan penuturan kata saja, tapl
arti dan mabksoudnya sama. FPesghapadangy berasal dari hkata
Popghks artinva Pokok dan Padang artinva tansh atsu dasrah.
Sedangkan Banuva Pong berasal dari kata Sanua yang berartil
wilayah atau dasrah, sedanghksan Peng artinys Pokok. Jadi
maksud kedua nama nenek moyang suku Mandar sesuail dengan
sumber-sumber terasbut di atas adalah berarti Pelkelk Tanah,

Poikak Nbgeri. atau Fokok Wilayah.

2.3 Keadaan Sosial Budaya
Dalam satiap masyarakat, terdapat palapisan

masyarakat wvang merupakan ciri masyarakat tersebut.
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Pelapisan masyarakat terjmdi oleh karena dibutuhkan dalam
guatu masvarakat yang teratur, bahkan merupaken ciri yang
bersifat tetap dan unumq. Demikian pula yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat Mandap, wang hidup berdanpingsan
dengan sesamanya orang Mandar., Pelaplisan masyarakat ini
untuk membedelkan antargoelongan yang asde di delamnya.
Pelapisan ini merupakan elrl implikasi budaya Handar vang
merupakan weRrisan dari nensk moyang suku Mandar yang
marintis ° ocera hidup AFARE=0OTang Mandar dnlam
harqagynrakatﬂ. Pelapizsan masyvarakat secarm garis besarnya
dapat diuraikan sebagal berikut:
4, Lapisan Todiang Lagans.
Golongan ini adalah keturunan raje yang berdarah mural,
goleongan yang berhak dipilih menjadi raja.
B. Lapisan Tau Maradelksa.
Galongan inl terhagi atas: = Golangan Tau Pla
= Golongan Tau Samar
Golongan-goloengan ini dapat menduduki jabatan sebagai
Pabbicara atau Pappuangan dan Kadi.
™. Lapisan Batum.
Golongan ini adalah lapisan terbawah, sebagai anggota
masyarakat biasa.

by AT T ey i L
Eoentjaraningrat, Pengantar Iilmu Antropologi (JTakarta,
1966) hal. 17H,

% abd. Madjid Eallo, "Pelapisen Sosial Masvarakat Mandar",

[ Makalah, Panitia Seminer Kebudayaan Mandar, Majene,

193?] hal. 3.
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Pada masyarakat Handar, brhasa yang digunakan sebagail
bahasa pergaulan atau bahase sahari-hari adalah bahaza
Handar. Karena intu dalam masyarakat dikenal berbagai
istilah dalam mesbedakan tugas dan fungsi anggota
masvarakat wang hidup hﬁrdaupingﬁn tersebut. Misalnya:
Maragdia, Tomakaks, Pappuangan, Fagblcara, dan sebagainya.

Dalam bideng semni; naaynf&kat Mandar mengenal Jjenis=
jenis pulsi atau pantun sepertl Kalindagdag atau sengo-
gango. Kalindagdag Mandar dapat kita lihet salah satu

baitnya berikut imi: i

R .
e
"T'dpo vtunda-tunda
Usayangngic tia
Dota o Aanja
Dao di teu leang

e
Artinya:
Engkau tak kukutul
Enghkau amat kusayvang
Tapi englkau lebih baik mati
Dari pada disunting orang lain
Masvarakat Mandar juga mengenal berbagai permainan-
parmainan rakyat yang dimainkan pada waktu-waktu tertentu,
separti:
1. Hagsintio {main ayun-ayun) E

Permainan ini dimpinkan oleh kaum wanita di saat padi

sudeh berbuah. Maksudnya untuk mempercepat proses padi

9—r
Huthalibk, dkk. Trans ., dan Terj. Pappaszang dan
Kalindagdag (Dep. F dan K, 1986) hal 114,




anggapan bahwa padi-padi ity memahani hkubutuban pokok

manusia yang mendesak.

2. HMagpasing

Permainan ini dimainkan oleh haum pria. Ma'gasing ini
dimainkan sesudah panen sebagai tanda  kegembiraen.
Bahannya #terbuat dari kayu fang dililiti tali hkesudian
diputar di lapangan terbuka dan ditonton oleh masyarakat.
3. Magloge

Permainan ini juga dimainkan sesudah panen oleh kaum
pria. Bahannya terbuat dari tempurung kelapa berbentulk
gegitiga., Mereha bermain berdasarkan garis-garis yang
telah diteatukan dan para pemainnya blasanya berpaszang-
PABANLAN .
i+ Pabobog

Parmainamn ini dilakeanakan di aawah katika
pembersihan sewah untuk siap ditanpami kembali. Wanitn-
wanita danm kaum pris rnﬁg ads saling lempar meleapar
lTumpur atau =saling siram. Bila pda orang yang lewat di
atas pematang, dan menyapa orang yang sedang kerja,
langsung diserang ocleh orang-orang wyang Kerja., Cirli-cird
dari permaniasn inl adalah nyanyian-nyvanyian tanpa syalr
atau magdondig. Bile mendengar lagu itu dan tidak ingin
terjun ke dalam, maka Jjangan menyepa sckalipun han¥a

Lersenyum,
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Fermalnan-pernainan di  mtas  berhubungan  langsung
dengan pekerjran utama masyarakat Mendar yakni bertani.
Hal ipi dapat dimengerti karena masyarakat Handar sejak
dari nenek moyangnya telah bergelut dalam bidang pertanian
khususnya persawahan yang hasilnya langsung dikensumsi.
Sselain itu terdapat pula upaﬁnrnhupaﬁura vang Juga
barhubungan dengan aktivitas gehari=hari mesyarakat
Mandar, Seslsh satu uvupecara yang menarlk adalah upacara
Pagtetiboyongan, wvang merupakan tradisi masyarakat Mandar

pegunungan dengan ranghkaian acaranya sebagal bearikut:

1. Umbatta litag, ialah memulal pehkerjsan secarsa simbol
dengan m:ngﬂrhunkan_ti:a akor AYAm-

2. Mallekkog, adalah pembersihan sawah dari rumput-rumput
liar.

3. Mantepa, yaitu pembentukan parit d;n menimbung pematang
sawah,

4. Massese, asdalah pembersihan pematang sawah dari rempub-
rumput yvang Ianggangqu pertumbuhan padi.

5., Mantedeg, menpertebsl pematang dengen tansh/lumpur agar
tidak bocor den mudeh dibersihkan. ;

6. Marruiq, mendatarkan lahan yang akan ditaburi benih.

. Maszazalo, menghaluskan lahsn yang shkan ditaburi.

8. Mangngamboq, adelah menabur benth.

2] Tumorag, menbersihkan dan mengatur jarak padi.

0. Hogpanditm, mnembersihkan pesatang dari romput-rumgub

agar terhindar dari hama dan tikus.



11.

1%,

13,

14.
15,

16.

17,
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Moampa Denag, menjags padi darl serangan burung Pipit
ataw ayam.
Hagketteg/Hangkaringig, punntnng;n padi secara ekstra
panen. Padi yang sudah dipoteng itu direbus;, lalu
dikeringkan., S=telah ltu peserta upacara beristirshat
menikmati sajlan yang talaq disgiaphkan.
Mepare, tahap inl adalah tahap pemotengan padil secara
gotong roy¥yong. Biasanya Orang=-orang Fangdatang
membantu, diberikan padi setelahk pemotongan/penen wusai.
Mangalle, vakni menjemur hasil panenan
Magrenden, yakni menurunkan padi deri jemuran.
Hapakisain/Hangngannm, tahap ini adalah tahnp
panyimpanan padi wyang =sudah kering ke dalam lumbung.
Tahap inl Jdisdakan kurban berups ayam agar tidak
termakan tikua.
Mogpanda, tahap ini mdalah tahap akhkir dari upacara
pPENANAMAT - .
Tahap ini merupahkan tehap istirahat penuh selama satu
harisatu malam, jadi tidak boleh mengadakan aktifitas
sebagal rasa syukur atas keberhasilan yang dicapmi.
Selain itu, Jjuga masa perplsahan dengan dewa padi mtau

dikenal dengan dewata Tetiboyong.
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BAB III

LATAR BELAKANG LAHIRNYA PERJANJIAN LUYOD

Suatu perjanjian lahir oleh karena dilatar belakangi
aleh sBuatu kepentingan, baik kepentingan politik, sosial,
budaya, maupun kepentingan ekonomi. Perjanjian menurut
W.J.6. Poerdarminta adalah YPersetujuan ({tertulis ataun
dengan lisan) yang dibuat cleh dua pihak atau lebih yang
masing-masing berjanji akan menaati apa yang disebut dalan

"l pemikisn pula perjenjian yang diadakan

perjeanjian itu
di deersh Handar pada Abad XVI antara federasil Pltu Ulunna
Salu dengan federasi Pitu Dabana Bipangsa, dua kelempok
Yang berbada lingkungan dan uzrin' terjadi konflik
antarkeduanya.

Yang dimaksud dengan federasl disini edalah persatuan
dari negara yang berdaulat untuk mnempertahankan
kemerdekaan ekstern dan internm, ¥eRng wmumnya terbentuk
untuk kepentingan politik lusr negeri dan pertahanan
keamanan® , Konsep ketatanegaraan separti ini diterapkan di
kawasan Mandar dalam abad I¥f dengan ciri tersendiri, yang

4 Limbugmu disebut sebagai federasi yang maslh sangat

sederhana®. Yang penting dari sustu negara adalah tuojumn

l w.3.8. Poerdarminta, Kamus Usum Bahasa Indonesia

{Jakarta, 1976} hal. 402,

Z Miriam Budlardjo, Dazar-dasar JIlmr Politik [Jakarta,
18BE) hal. 133.

3 Limbugru, “Federasi Herajman=keralaan lokal Fitu Ulunna
Salu Pitu Babana Binanga", Makalsah (Majene,198B) hal. 13.



sebagal

Kiranvae hal

dan hakekat dari negara itu sendiri. Hakeket deri sua
negara atay kerpjman adalah merupakan wadah untuk menja
hak-hak masyarakat penduliungnya, menyatukan emosi d

cita-citn di mana manueisa hidup berhkelompok. Sejal

"Suatu onegara adalah ikatan geolongen di mana
manusia hidup bersama berdasarkan persamaan
k:p:nhlnﬁﬂh, persamaan Kehendak dan meayuszun kekuatan
untuk keamanan demi mempertahankan eksistensi
merelko "

Masyarakat pendukung hkelompok-kelompok di  hkowas

Mandar hidup berkelonpok untuk mempertahankan kehidup
merals ¥Yang amnan danldamai. meskipun demikian kKompeti

antarkelompok mempercecat terbentubknya kelompok.vang leb

mampercepnt proses pertumbuhan masyarskat Handar seca

keseluruhan yang lebih maju dan lebih kuat.

ag

Eiu
Ba
an

an®

dengan hal térsebut, maka Kranenberg herpendapat bahwa:

an
an
g

ith

besar dan leblh eksis: Hel yang tidak disedari adalsh

bkahwa konflil FRNE berkepanjangan di EawRERT imi

ra

Konflik-konflik yang terjadi antarkelompok merupakan

Sipamandag ({smaling menguatkan), yakni bersatunya PFi

dasrah ini.

48.

awnl terbentuknya Mandar, yang berasal dari - kata

Lu

Dlunna Ealu dangan Pitu Babana Binanga, Hal yang mendasar
penyebab kenflik antarkedua kelempek indl adalah
perbedaan persepsi tentang konsep ldeclogl yang dirnut,

inilah penyebab terbentuknya kedum kelompok di

4 frlnnnhars. Ilnu Negara Umsum {Pradava Paresits, 19B0)
hal .



3.1 Terbentuknya Federasi Pitu Ulunna Salu

Nalar menelusuri terbentuknya federasi Pitu Ulunna
Salu yang berada di deaeresh pegunungan Mandar, maka kendala
utama wang dihadapi adalah kurangnya sumber-sumber khusus
nya sumber tuligan yang memust peristiwa tersebut. Hal ind
drpat dipahami oleh karena masyarakat Ulunna Sale tidak
mengenal tredisi tulisan, melainkan treadisi lisan yang
disebut pﬂu—pnuﬁ- Melalui pau-pru itulah mereks menurupkan
petush-petunh kepada anak c.unun}"n secara turun temurun.
Farens itu, sulit kiranya menentukan tanggal dan tahun
peristiwa tersebut namun, tidak berarti bahwa tertutup
hemunghkinan mendekati peristiwa tersebut. Hal Lni dapat
didehati dengan mengdgunakan metede Perbandingan Sistoris,
yakni meabspndingkan peristiwa yang terjedi sesudah dan
sebelumnyva, dan catatan-catatan sejarah dari daserah yang
bertetangge dengen federasi Pitu Ulunna Salu seperti
catatan aejarah dari Pitu Babana Binnnéa.

Terbentuknya federazi Pitu Ulunnu. Salu dilatar-
belakangi oleh banyaknya Ancaman [agresi) terhadap
'I-tnra.._'inn.n-'lter'a.;inl.n di dasrah pegunungan oleh kerajaan dari
luar, Earens itu, terdapat banyak peperangan vang terjadi

delem upayr mempartahankan ekeistensi daersh kekuasaannya

masing-masing. Misalnya Perang Tinata yaitu perang yang

5 Pau=pau adalah cerita yang ﬁiaampaikun dari mulut ke
mulut  yang barisi tentanig adat, peristiwa-pristiwa
penting dan nama-nama pejabat kerajaan.
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diakibatkan oleh serangan orang-orang Tinate terhadap
|  Tabulahan dan mendesak s=sampai ke Hambi. Serangan ini
hampir menghancurkan Tabulaban, namun bantuan datang dari

|
;
Rantebulahan dibawah pimpinan London Dehats alins Tomampu.
Bantuwan ini mampu mambendung gerangan tersehut dan =
|}

menguair pasukan-pasukan Tinata dari wilayvah pegunungan
B

Mandar® . Serangan lein datang:darl Lohe vang Jjuga misinya
manghancurkan Tabulahan, namun eerangan itu dapat pula
teratasi berkat bantuan pasukan Raptebulahan dibawah
pimpinan Parinding BHassi, bersama dua orang putranya;
Manalcilo dan EundungnguluT. Serangan—-serangen tarasbut
meshkipun hanva diLuJukug- ke Tabulahan namun hal itu
meﬁ:hawatirkan kerajaan-kerajaan lain yang berada di
dasrah pegunungan. Yang lebih peating lagi adalah bahwa
Tabplahan gangat dihargai oaleh kerajaan=kerajaan lain
sebagal tempat penyebaran nenek moyang suku Mandar yang
berasal dari nenek Pongkapadang dan Torijegne.. Karena itu
tidaklah meangherankan bila Rantebulahan sebagai rTumpun
negeri mati-matian mambala Tabulahan, meskipun
Rantebulahan merupakan negeri tersendiri dengan sistem

wrintahan sendiri. Sesungguhnya perang Lohe adalah

perang saudara di wilayah Pitu Ulunna Salu yakni antara

& M.T. Asiz Syvah, "Akulturasi HKulture Antarkelompok
Masyarakat di Hawasan Mandar Tempo Doeloe", Makalah
(Mojene, 198B) hal. 14.

T Limbugau Op.Cit hal. 18.

_‘r""---------lII!IIIIIIIIIIIIIIIlI---------------



keturunan Talagbina dari Ealumpang dengan kelompok yang
beargabung dalam Pitu Ulunna Salu.

Dari keterangan tersebut di atas, maka permasalahan
yang dihadapi pdalah slapa perintis pembentukman federazsi .
ini. Perintis perselutuan Pitu Ulunne Salu deri beberapa
sumber dapat disebutkan se=bagsi berikut:

Sumber periama menyebutkan :

"Terbentuknya Pitu Ulunna Salu sstelah selesai perang
Tinata., Pembentukan Pitu Ulunne Salu diprakarsai oleh
Lendang Dehahata ngiuu Tomampu dari Rantebulahan dan Puang
Banua dari Aralle"®. ]

Sumber kedua menyebutkan:

"Pitu Ulunna Salu terbentuk atas =sponsor Pumbels
Fadrng dﬁri Snlu Banun Rantebulahan dengsn Kakabisean dari
Bambang"?,

Selain sumber-sumber di atas, terdapat pula sumber
yang membahas hal tersebut dalam wersli yang berbeda.
Disebutkan bahwao latar belakang terbentuknya Pitw Ulunna .
Salu karena leluasanya pasukan-pasulkan dari pesisir masuk
ka wilayvah keluasaan kEEaJnln-ktrnjan Tlunna Salu wuntuk

Lo

mengea Jar Jangan-jangan Maribanya yang berakibat

nelatusnya perang Lohell,

B M.T. Azis Syah, Op.Cit. hal. 14.

2 Pau-pau dalam Azis Spmar (Unghapan Budaya dan BSejarah
Polmas (Folmas, 1878) hal. 6. _

“ Tenriadji, "Hikevat Tanah Mandar", Yadjalak Bahasa dan
Budeaja (Djmkarta, 18E6) hal. 25.

11 Jangan-jangan Hariba berrsa]l dari bahasa Mandar yang
berarti musuh, yang dimeksud adelah siza-siss leskar
Pasokhorang vang melarilan diri.

W






Dari beberapa sumber di atas; taspaknya bahwa
ketiganya memiliki wersi masing-masing. Versi pertasa
menyebutkan Londong Dehata alias Tomampu bersama Puang
Panua dari Aralle sebagal pemrakarsa terbantuknya Pitu
Ulunna Salu. Versi kedua menyebutkan Fumbelo FPadang dan
Esgkahisean =ahagal sponsor 'tu_r'hgn.tu'h:n;'l Pitu Ulunna Salu,
sementara verel laln menyebutkan Parinding Bassi sebagal
penyelamat Tabulahan dan kemudian menjadi perintias
persekutruan Fitu Ulunna Salu. Untuk menentukan perintis
federagl dini, maka dianggap perlu melihat rentetan—
rentetan peristiwa yang terjadi di kawasan ini.

Ketika kerajaan P;ankknrang diruntuhkan oleh pasukan
dibawah pimpinan Tadilaling, maka sehagian besar
pasukannya melarikan dirl ke dearah pegunungan untuk
meminta perlindungan. Pasukan-pasukan ini mendapat
perlindungan dari kerajasn-kerajaan Ulunna Salu, namun
demikian  pengejaran tetap dilakukan oleh pasukan
Toedilaling. Tekat Tndilulini dalaﬁ menghabiat giza-sisa
Pasokkorang mamhuatnr; mengadakan pengejaral terhadap
Jangan-jangan Maribanya dari berbagal penjuru dan masuk
kedalam wilayesh kekuasaan kerajaan-Eerajaan di daerah
pegunungan. Hel ini mendapat reepon dari kerajaan-kerajaan
di daerah pegunungan ¥Yang merqgasa tersinggung atas sikap
pasukan dari pesisir pantai yang masuk kewilayahnya dan
membunub aisa-sisa pasukan Pasokkorang. Suatu hal Fang

bertentangan dengan adat masyarakat pegunungan bila hukum




matl dijalankan di daerahnysa; sebab adet Ulunna Salu adalah
Adag Twhe (Hubum Hidup). Karena itu segala sanksi hukum
didasarken mtas konsep hidup; ddan mempantangkan praktek
jkun mati di deershnye, tecmasuk mensteskan darah dalam
wilayahnya. Aal ini berangkat dari pesan lelubur pensk
moyang mereka Ja [keona fogdoi serE A% tag matei adag,
artinya Jika tanah diteitesi darah, maka matl pulalah adat.
HSesungguhnya hal inilah yang paling mendasar mengapa
kerajean-kerajaan di dasrah pegunungan menolak pengejaran
terhadap sism-sisa pasukan Pasakkurani gleh pasukan yang
dipimpin oleh Tedilaling. Harena itu pasukan Todilaling
dihadapi secara militer oleh kerajssn-kerajaan yang
e suki wilayahnya. Kekustan pasukan gabungan dari daerah
peaizlr itu hanva dihsdapi sendiri-sendiri oleh Kerajaan=
kerajaan di daerah ini, akibatpya mereka kewalahan dalam
menghadapi pengejaran ituw. Hera jaan-Kerajaan Fang
kewalahan ituw meminta bantuan kepada Tonrakaka
Rantebulahan, dan ternyata kekuatan HRantébulahan mampu
membendung serangan dari pesaleir pantai Hander yang
dipimpin sleh Todilaling. Harena itu, maka Todilaling
memerintahkan pasukannya untuk kembali kepasisir. Selain
karena hambatan itu, Jjugse karena masalsh interen menuntut
Todilaling wuntuk segera kemball merapikan mnpa#itnn
kerajaannya.
Setelah Todilaling meninggal , maka putranya

Tomepayung Fang =menggantikannya. Pada mass pemerintahan




Tomopayung pengejaran teterp dilskukan terhadap Jangan=
jangan Haribmnya. Hambatan yang dibadapi oleh Tomepayung
Justru egemakin berat, olsh karena kerajaan-kerajaan di
‘ah pegunungan telah membentul persekutuan vang dikenal
dengan nama federasi Pitu Ulunn; BEalu. Bahkan seacara
politis kembali maniﬂdi RNC AR thhndnp kerajaan-kerajasn
di daesrah peaisir pantai Hand;r vang sangat agreaif dalam
nengembangkan dan memeperluas wilayahnya. .

Dari keterangan-keterangan di atas, maka dapat
disimpullkan bahwa federasi Pitu Ulunna Salu terbentul
gelitar mawal abad XVI Hasehi, ketika pasukan-pasukan
Todilaling menarik diri wuntuk menyelesaikan masalah
interen kerajaannya., HMoemen yang digunekan oleh Lendong
Deheta dnl;n menperssatukan kerajaon-kersjean di daerah
pegunungan adalah banyaknya ancaman dari luar terhadap
kerajaan=kerajaan di dasrah pegunungan. BSelain serangan
dari peeisir pantai, serangan Quzn datang dari ording-orang
Tinata (orang—oreng Kaili) yang ﬁanﬁir.languaaai seluzrul
kerajman vang berada di daerah pegunungan Mandarz. Karens
ity alternmtif yang terbaik menurut Londong Dehata adalah
memperzatiukan kerajaan inl agar lebih besar dan lebih kuat
dalam wupaya membendung eokspansi dari kerajasn-hkerajaan
lain.

Anggota-anggota federasi ini dari berbagai sumber

ternyata mempunyai versi masing-masing, baik dari sumber

ligan [(pau-pau) dari Ulunns Salu, maupun sumber lontarak




dari Baba Binanga.

Sumber pau-pau menyebutkan bahwa yang bergabung dalam
Pltuy Ulunna Salu adalesh, " Tabulahan, Aralla, MHambi,
iontebulahan, Hatange, Tabang, dan. Tu’hi“li.

Sumber laim dalam beatuk tulisan mempunysl versi yang
berbeda-beda, seperti ynngltersaﬁut di bawah ini:

1. Sumber lnglarnk menulis, bahwa Plitu Ulunna Salu
meliputi wilayah : Rantebulahan, Aralle, Hambi, Bambang,
Messawa, Tabulahan dan Hutunials.

2. Sumber lain menyusun bahwa faﬁE termasuk anggota
foderasi Pitu Ulunna Salu adalah: Arslle, Manbi, Bambang,
Rantebulahan, MHatangs, dan Tuqh114. Dalam wversi ini
rabulahan tidak masuk sebagal anggota =ebab Tabulahan
menjadi Induk federmsi =atau kedudukannya schagai Indo
Litag Ulunna Salu.

%. Sumber dari artikel Tenriadjl menyebutkan : hahwa
negeri-negeri wyang termasuk. wilayah Pitu Ulunns Salu
adalah semus daerah yang hedir dalam pertesuan khusus

membentulk federasi ini, wyakni Aralle, Eambang, Hambie,

Tabulahan, Matangsa, Tugbi, Rantebulshan, MeSEaWR, Malaobo,

12 Pau-pau dalam Limbugsu, Op.Cit. hal 17.
1% Tenriadii Op.Cit. hal, 11.

14  yuthalib, et.al. dkk. Pappasang dan Kalindagdag
(Ujungpandang,; 1985} hal. 81,



Salu Banua, Botteng, Famusung, Salu Durlan, Salu Alley
Salu Maka, Keppe, Talipiuki, Hehelsan; Banua Sahs, Usango

dan HEIHEHLE-

Dari susber-sumber di atsas, maka pada garis basarnye
dapat dibagi dalam dua katigeri, pertama sangat terikat
pads angka tujuh {(pitu],-dan néiﬁagi keangdotannnya dalam
tujuh sesual dengan tugas anggota federasi ini. Kedua
terlepas darl angka tujuh. Pada wversi ini naspsknya
federasi Pitu Ulunna Salu tidak terbatas pada negeri-
negeri yang besar saja, melainkan juga termasuk negeri-
negeri yang * kecil., Untuk memahami arti tujuh dalam
fedaragi ini, kiranya dirsasa perla melihat tugss dan
fungsi masing-masing anggotanya. Berkenan dengan “hal
teraebut, maka akan dikemukaksn beberaps sumber berikut
imi.

1. Sumber lisan dari Ulunna Salu {{peu-pau) menyusun
tugas anggota federasi Pitu Ulunna Salu sebagai berikutl®:

4. Tabulahan: tugasﬁr& ﬂéullh Peanti Sakkuanna
Kadinga, maksudnya adalah yang menangani mesalah
kesejnhteraan di Pitu Ulunna Salu. Tugas kedua adalah
Talao Rapagna Kads Neme; maksudnya adalah yang mengesahkan
hasil musyewarah, Berkenan dengan fungsi itu, maka Jjabatan

vang dipangkunya adalsh Indo Litag {Ibu Negeri).

18 renrindji, Op.CGit. hal. 25.

18 {imbugau, Op.Cit. hal. 18-18.
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b. Aralle: Tugasnya adalah Tomegkadanna Pitu Ulunna
Salu, Tomag Pau-paunna Fity Fabana Finanga, maksudnya
adalah sebagai juru bicara (ke dalam dan ke luar)] Pitu
NMunna Salw., Tugas lainnya adalah Iedoe RKada Nene;
maksudnya ndalah yang dudulk ueba:ai ketua dalam musyawarah
ge Fitu Ulunne Selu.

&. Rantebulahan: tu;uénﬁa adalah Ta MNagduwa Takisn,
Tomagtallu Sulekka, maksudnya adalah yang bertanggung
jawab dalam bidang pelitik, ekonoml, dan keamanan Pitu
Ulunna Salu. Jabetannya dalam federasi- ini adalsh sebagal
Inde Lembang artinva sebagail ketua delam federasl Pitu
Ulunna Salu.

d. Mambi: tugasny¥s adealmh Sogbena FPitu Uiwnna Salu,
gartinya wang menanganl bidang pertaniam Pitu Ulunna Salu.
Tugas lai;nrn adalah lantang Kada Nens=, maksudnya adalsh
temapat bermusyawarah hedat--hadat Pitu Ulunpa Salu.

e. Tabang: tugasnya adalah Psrahatangna Pitu Ulunns
Salu, maksudnya ué;lnh yang menjaga {mtnjamiﬁ} atas
peatuan dan kesatuan negeri-pegeri Pitu Ulunna Salu. Tugas
lainnya adalah Bubunganna Kada Nene, maksudnya adalah
pelindung hasil mauvayawarah.

f. Matanga: tugasnya .duiuh Andird Tantipong, Sambao
Langigna Pitu Ulunna Salu, maksudnys dialesh yang menangani
masalah Pertahanan dan kesmsnan di wilayah Pltu Ulunna
Salu. Tugas lainnya adalah Andirinna Kads Nene, makesudnya

sebagal pennsgak hasil musyawarah.
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g. Tuagbi: tugasnya adalah Pangulue Bassinna Pitu
Ulunna Salu, maksudrnya dislah yang menjaga bates antara
Pitu Ulunna Salu dengan Pitu Babans Binangsa. uges lainnya
ndalah Gowalinna Kada Nene, maksudnya penghubungantara
Pitu Ulunna Salu dengan Fitu Babanam Binanga.

k. Bambang: tugasnya adalah Perodo Tinting Patundan
Lappa=lappa, maksudnya dialah-ynng mengundang semua hadep
hila ada hal wvang akan dimusyawarakan. Tugas lalinnya
adalah Sugbuan Adagna Hada WNeae, makaudnye dialah yang
menyimpan dokumen mausyawarah. :

2, Sumber lontarak menyusun s=bagal berikut :
Brokata Inde Litag Tomakaks di Tabulahan ketika

menbagi tugas di Pitu lunna Salu:

"Igo Aralle Indo Sangkadanene anag ulun anna
Tabulahan tomantulagna Pitu Ulunna Salu. Igo Hambi
Lanteng Kadanene lempoe kohing payakandeang. Igo
Bambang panggelihang pagsalunghuan tolamoli mamag
launnasalungku metinde adagna itu Ulunna Saluw. Igo
Rantebulahan tolamagdus taking telamagtallu sulekka.
Launteteng Hondo Sapata. Is nadondonan dua takinnm,
Ia netibeeng tallu sulekkana. Talapau-au Daunna,
tanalabag mlLlu=-mutunna. Keshagi  tomesala manag
tomelenda biaza di palluangna Fitu Ulunna Salu. Iqo
Matange, andihi tatesponna Pitu Ulunna falu. Kaaa
maputena Pitu Babans Binanga. Igo Tabang, bubunganna
sanghada nEne, Tallunna sanghadanane Tala
kapohagaang Pitu Ulunna Salu, Talakabissiang Pitu
Ulunna Salu. Igo Tugl:-.i=1 Gualinna sangkadanens
paladanns sangkada Tomatua L

artinys:

17 Muthalib dkk. Op.Cit. hal. 25.



"Engkau Aralle sebagai juru penersang, Tabulahan
sebagal pensnggung Jawab Pitu Ulunna Salu, Enghkau
Mambi, =ebagai tempat musyawarah, Engkau Bambang,
sebagai pgnghubunﬁ dan pembawa infornasi di Fitu
Ulunna Balu., Engkau Rantebulahan, sebagal pemegang
politik, ekonomi dan keamanan Pitu Ulunna Salu dan
membimbing Kondo Sapata. ng kau  Matanga bertindaklah
schagai benteng pertahanan di Ulunna Galu dan di Baba
bimanga. Engkau Tabang, penyimpan hasil musyawarah.
Engkau Tugbi duduklah sebagai pelindung persatuan
Ulunn Selu”. ¢

9, Sumber lain menyusun tugas-tugas dalam federasi "Pitu

Ulunng Selu sehagai berilut:

mgotelah Tomakaka RanteBulahan dilantik menJ adi
raja besar di Pitu Ulunnae Salu dengan gelar Indo
Lembang, dan meabagl tugas masing-masing anggota
sebagai berikut: Aralle dijadikan iatri Rante
Bulphan. Tabulahan dijadikan Ponna Lita vaitu
pokok/inti semua raja-ra Ja  Dlunsa Salu. Mamnbi
dijadikan Lantang Kadanene yaitu tempat bermusyawarah
hadat-hadat Pitu Ulunna Salu. Bambang dijadikan
Sugbuan Adag yaknl menyimpan kerahasinan adat dan
hasil musyawarah, Mstanga diberi Lugas Andirinna Kada .
Mene wakni wvang mencgakkan hasil musyawarah. Tughi
diberi tugas Tomessabe dipetahun yakni miEJ&El batas
antara Ulunna Salu dengan Babana Binanga. ™"

Dari sumber-sumber tersebut di atas, maka dapatlah
disimpulkan bah;a anggota-pnggota federaal Fitu Ulunna
Salu meliputi: HRantebulahan, Aralle, Tabulahan, Haombi,
Matanga, Tugbi, Tabang. Sementara Banbang menggantikan
Tugbi zetelah pesrang Lohe. Getelah menggantikan Tugbl maka
Bambang berfunngsi sebagai Parodo tinting lappag=lappad.,

atau sebagai aparat pertanian df Pitu Ulunna Salu.

18 yanriadji, Op.Cit. hal, 26.




e ————— T

42

Penamaan Pitu didasperkan aAtas fungsi masing-masging
anggota yang duduk dalam federasi itu.Namun demikian
tentulah masikh terdapat keralsan-kerajsan kecil yang
brrnda di daerah pegunungan yang hanya karenn karena tidak
menduduki fungsl sehinggas tidak mesuk ke dalam ketigori
Pitu. Akan tetapl tetap di bawa naungan federasi ini.

Beranghkat dari sumber-sumber di atas, maka dapatlah
diperkirakan bahwa terbentuknya federssi Pitu Ulunna Balu
pada Abad XVI, ketika pasukan Todilaling kembali ke
dasrahnya, dan penyebab akhir dari pembentukan ini adalah

Perang Tinata.

3.2 Terbeatubnya Federasi Fitu Habama Binanga

Lahirnva federasi Pitu Babana Binangan bidak terlepas
dari terbeatuknys kersjman Balanipa. sbagai kerajasn yang
besar 4i daerah pesisir pantal, maka Balanips berinisiakif

membentul persekutuan kerajsan-kerajaan di deerah ini.

Hanya berselang beberapa tahun setelah terbentuknya
kerajaan Balanipa, ide penbentulsan parsekutuanpun
tereallisnsi.

Eabelum “kerajaan Balanipa berdiri di kawasan Handar

bagian Pantal, talenh berdiri heberaps parsekutuan=
persekutuan kecii di daerah ini. Persekutuan yang terkenal
adalah Appe Banua Kaiyang (empat negeri besar ), masing-=
masing t

1. Hapo

2. Sampasundu




3. Moasao
4. Toda=-todang
Menurut lontarak Adjo bahwa Appe Banua Kaliyang hanyn
dikepalai oleh seorang Tomalkela; yaoti Tomakaka Mapo. Hapo
morupakan Ibu EBanua ¥ang m#luhirknn tiga Banua Kaivang
yang lain, antara lain Samasunsu dikepalai eleh secrang
Pappuangan [yang dipertuan}, fadntndlng dan Moszo masing-
masing dikepali secrang Hnrnqdinlig . Selain Appe Banua
Kaivang, terdapst pula suatu kerajsan yang besar dan kuat
serta memiliki penduduk yang cukup besar. HKerajaan
tersabut sdalah kerajaan Passkbkorang yang dateng ke Mandar
sebagal imigran yang mepdiami daerah Mapili. Eehadiran
kerajaan Pasokkorang mengancam stabilitas di  kawasan
Handar, glah lkarena tinghahnya yang Sewvanang-wanang
shadap penduduk  daerah  lain. Hal dnilah yang tidak
diterima oleh kelompok-kelompok yang hidup bertetangga
dengan kersjaan Pesokkorang. Seperti yang diceriterakan
bahwa i
"Pada sustu ketika, raja kerajaan Pasokkorang
mendirikan, istana kerajasn yang sangat megah. Fada
spat peresmian iatana tersebut, raja  kerajaan
Pagokkorang memilih permaisuri dari istri salah
seorang bangsawan yang datang memberi selamat kepada
raja Pasokkorang. Karena kehendak raja Pasokliorang,

maka  gyaminys dibunuh, kemudian disterinya di
rampas"“".

14 Tenriadii, "Lontar Mandar", Madjalah Bahasa dan Budajia
\DJaknrta, 1965 ) hal. 18.

20 .7, Agis SByah, Op.Cit. hal., 11,
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Hal ini mendapat banggapan ¥Yang keras dari pihak Apre
Banua Kaivang, namun tanggapan it tidak dihirauwkan malah
sikap rakyat dan TRj8 Pasockkorang semakin brutal. Salah
geporang darl Bangsawan kerajnan Ulu Salu, yakni Maragdia
Bars Bara datang ke kerajaan Pasgokkorang untul menaschati
rajmr kerujaan- Pasckkorang tms perbuaban masgyarakakbnya
gerta sikap raja ¥ang sEHEnANE-WenaAng terhadap oreng lain.
Mazehat itu ternyFata ditanggapi secara pnegatir oleh rajm
kerajran Pasckkorang uegagni tindakan mendikte raja. Saat
itu Maragdis Bare Baro diusir pargi dengan kata-kata yeng
sangat menyakithan, "Wakira-kirao difayu. Maginpao
diakaiyangnga oi Pasokkorang, perrubupogo vanto manini®,
artinya "lebih haik mnda pulang, Jengan sanpail menjadi
korban di tempet ini". Periztiwa inil disaksikan oleh
hoberapa pembesar Kerajaan, seperti raja Andau dab raja
Banets. Karena itu kedua reja yang menyaksihkan ity tidak
simpatik terhadap raja pasokkorang tersebut.

Perigtiwa ini merupakan memen terkahir buat kerajaan-
kerajaan di kawasan Mandar untuk mengadakan peny=rangan
serentak tgrﬁ?dap kerajsan Pasckkorang. AppR Bapua Kaiyang
pengadakan pertemuan interen untuk membahas figur yang
akan memimpin kelompok ini dalam menyerang FPasokkorang
vang memiliki pasukan yang pukup tangguh.’ Atas usul Fuang
di Pajosang, maka yang terpllih menjadl komandan pasukan
adalah Manyambungi putera Tomakaka Napo vang telash lamna

tinggal 41 kersjasn Gowa gebagai pasuken intl Guowa .
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vyanyvarbungi terpilih sebagal komandan pasukan dedogan
portimbangan bahwa Manyambungi telah berpengalaman dalam
bidang militer. HKarena itu, maka Puang di Pajozang meng-—
utus wakilnya untuk menjemput Hanyambungi di tanah Gowa.
getelah Hanyambungi tika di HMandar, Hanyambungi

langsung menyusun strategli perang dalam menghadapl

kerajaan Pasekkorang. Pengalamannya yang oculkup banyak
dig;nuknn mengatur siasat atasw taktik perang .untuk
menghancurlktan kerajaan Pasokkerang. Untuk itu, maka
langkah yang ditempuh Todilaling adalah mengundang
beberapa kerajaan yang kurang puas atas tindsk tanduk
kerajaan Fasokkorang, baik kerajsan yang berada di dasrah
pegunungan maupuin ¥ang berada di pesisir pantmi. Fokus
pembiceraan pertemuan ini adalsh penyerangan terhadap
kerajaan Pasokkorang sebagai penyebab kekacauan di kawasan
Mandar. Maragdia BaroBaro, Tomakaka Andau, Baneto,
Haragdia Lengge, MHaragdia Titi, mendubkung sarta bersedia
membanty secara nktit dalam penyerangan itu. Beberapa
dialag dalam pertemuan tersebut yang terdapat dalam
iuntarak sebhagai berlkut:

Berkate Todilaling, Medondong duambongi annag ruppaged
Fagokhkorang Innamo panauwacl, artinya, besok lusa Jika

Pasoklkorang runtubh, bagalmana rencans gelanjutnyat". Pada

kesempatan itu Maragdia Baro Bare menjawab,

21 yhid. hal. 12-13.



"Innanna itag nemaelog diamigna, itagmo sisatbag
namaraja, pattujutta nals totog UVlunna  Salw,
Parittigna uwai, di lalenna Malosog, lambi
digalivanna, dingganna di buttu di lappar,  Lamo
loatag, iamo napogaug, iamo ologta, ia #aturugi
ingganna pu.nnmhn:i.nn.ﬂ. Posokkorang lambigq di sambana.
Ipagme Raraja muag rumpagmi Pasokkorang®.

Artinya:

"Hami pasrah kepada raja, apa kehendak paduka tuan
raja hami taat, HKehendak tuanku menentukan nasib
Wlunne Salu, Taparittigna uwal, di dalam dan dl luar
wilayah Malesoq hingga ke dataran tinggl den datara
rendah. Apa perintah tuan raja itulah  yang
dilaksanakan, demikian pula geluruh rakvat di
Pasckkorang sebab tuanlah peaguass Jika Pasokkerang
runtuh™. :

Femudian Todilaling meautup dengan kata, “Mepiammi
cugquivame wisseng. Iyamo nama ola olona, digo mnamag
pondogna" artinya, baiklah, itulsh yang kukebtahul. Sayas
menverang dari arah depan, dam kalian dari arak belakang".
Dalam dialog itu, Teodilaling smencari alternatih yaeng
terbaik jika Pasckkerang runtuh. Selailn itw, wuntuk
menghadapi Pasokkorang todilaling berupays mevakinkan
pergeris pertemuan itu akan kuatnya pasukan bila dihadapi
gsecra bersama=-sama sesuai dengan hazil pertemuan  itu.
Getelmnh pertemuan selesai, peserta kembali ke dasrahnya
masing-masing untulk mempersiapkan pasukan dan perlenghkapan

lain yang dibutuhkan dalam penyerangan itu.

ada beberapa hal yeng mendasar sehingga kerajsan
Pasckkorang diserang dan elan dibumihanguskan:
1. Orang-orang Nape dilarang keras mendirinkan rumakh

di Tamajarra.



2. Ealau orang-crang Napo, MHossa, Toeda-Toedang, dan

Samasundy  lewat di Pesckkorang, Ssementara panutup
kepalanya miring, maka langsung Jitnmpur oleh crang-erang
FPasokkorang yang menemulnya.

4. Kalsau crang Paschhorang ke MNapo dan mslihat orang
memakai sarung sutera, maka sarung suteranya dilkeluarkan
dan dijadikan lap.

4, Kalau orang-crang Pasokkorang menemui gadis cantik
dari dasrah lain, maka gadis-gadis itu ditangkap, lalu
diperkosa kemudian dibunuh, .

6. Orang-orang Pasokkorang sering mengambil isteri
orang tanpa mfnnndnng bulu.

Bers lang beberapa hari setelah pertemuan tersebut, maks
berangkatlah pasukan pertama membawa perhiasan kesukasan
orang-orang Paszokkorang, serperti manik-manik dan piring-
piring kuningan., Perhissan-perhiasan tersebut ditaburkan
pada benteng pertahanan Pasckkorang, yang berupa belukar
berduri. Perhiasan-perhiasan tersebut ditaburkan dimalam
hari, dan pagi harinys secrang penjaga benieng melaporkan
hepada Tajan Pasokkorang bahwa benteng pertahanan pertama
berhamburan perhiassan-perhiasan kesukean raja yakni manik=
manik doan piring-piring kuningan. 0leh raja Peasokhorang
diparintahkanlah untuk membabat belukar tersebut dan
menganbil barsang-barang Fang bherharburan di dalasnya unbulk
diserahkan kepada raje. Seluruh assyarakat dikerahkan

untuk membabat belukar itu, sehinggsa rintangan perctamg




bust musuhpun sudah tidak ada.Tiga hari setelah pembabatan

Ltu, maka oleh Tedilaling diperintabken kepada pasukan

Maraqdia Bare Bare, Titi, Lengge, Baneto dan pasukan

Andeug upntuk membakar benteng Pasokkorang vang telah
keringzz. Gementara ampi mengaauk, pasukanpun memakul
gendrang sambll berteriak-terigk pertanda pereng telah
meletus. Pasuken Tedilaling- ménghantam dari arah depan,
sementara beberapa pasainnya menyerang dari arah belakang.
Heklihat amukan api dan suars gendrang vyang semakin
mendekat dari segelan penjuru, maka pasukan dan Takyat
Fagokkorang terk&nar1 kaclr meninggalkan wilavahnya dan
melarikan diri ke berbagai arah dikejar-kejar oleh pasukan
dibawa pilmplonan Tedilaling. Ambisi pasulkan penyerang untuk
menghabiskan Jjejak Pasokkerang d1 kawasan MHWpadar tetap
membara, sehingga  pengejaran besar-Hesaran terus
dilaksanakan. Pengejaran vang paling besar diarsahkan ke
dasrah pegunungan a&teu ke deesrah Ulunna Salw dengan

melalui empat Jurusaﬂga-

Penge jarah pertams lewat jurusan
Lakakang, kemudian ke jurusan Sangkit, pengejaran hetiga
melelui Olu Masdar dan yang terakhir melalui Rappang
Toposa, terus ke Natangan dan tiba di Dama Damsa
Penaklukan terhadap kerajaan Pasckkerang merupakan

keberhasilan wvang luar biasa. Dengan berhasilnya pasukan

dibawa pimpinan Todilaling dalam menghancurkan kerajsan

22 rhid, hal. 12.

2% | imbugau, Op.Cit. hal.B.
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Pasokkerang, menjadikan kawasan Handar bagian pantai
menjadi aman dan tenteram. Setelah penaklukan itu, maka
Tndi l-ﬂ-liﬁ' di unﬂnng ﬂlﬂh Fuﬂ.h' d:_ F“ Jﬁ Eﬂniuntuk

membicarakan masa depan Appe Banua Esivang serta daerah

f i baru direbut dari pengussaan Frsohkorang. Satelah
diadakan pertemuan, make sepakatlah para anggota Appe
Banua Kaiyang untuk mengangkat Todilaling sebagal pemimpin
rakyat daerahnya. Dengan diangkatnya Todilaling sebagai
pemimpin, maka Appe Banus Ksiyang melebur sebagai suatu

kerajasan yakni kerajaan Balanipa, dan raja pertamanya

adalah Todilaling denga gelar Maragdia, Sementara Appo
Banua Kriyang menjadi Hadat yang berhak wmenilih dan
mengangkat reja di kerajaan Balanipa.

Betelah Manvambungi meninggal dengan gelar
Todilaling, beliau digantikan oleh puteranva yvang bernama
Tomepayung,; puters dari pasangan Manyambungi dengan anak
bangsawan darl kerajaan Gowa. Sebagai raja I kersjaan
Balanipa, Tomepayung bertekat membangin kerajann Balanips
nenjadi kerajsan yang besar dan kuat dalam bidang militer.
Earena itu, Topayung meaperluas kerajaanys dengan berbagai
penaklukan terhadap daerah-daerah di sekitarnya. Kerenao
ity dalam waktu yang tidak lama kerajaan Belanipa muncul
gebagal kerajaan yang besar dan disegani di pantai Barat
Sulawesi,

Pada periode pemerintahan Tomepayung, pengejaran

terhadap "Jangan—-jRngan Maribanya tetap dilakukan.

r————-—_—-‘
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Nampaknya tekat Manyambungiuntulk makghabisken aiss-sism
laskar Pasokkorang pun dilanjutkan sleh putarany;. Namun
pengejaran-pengejaran yang dilakukan dari berbagai penjuru

lalu menemul kegagalan. Kegagalan dari pengs=jaran ini
v.sh karens pasuksn federasi Pitu Ulumna Salu merasa
keberatan bila daerahnya dimasuki oleh pasukan-pasukan
dari lerajaan Balanipa E:Ehllkirajaanrkarajaan di daerah
pesigir pantai. Earena itu yang dihadapl oleh pasukan
Balanipa yang mengadakan pengejaran bukenlah Jangan-jangan
Haribanya; melainkan kekuatan militer federasi Pitu Ulunna
Se#dlu diﬁaua pimplinan Rantebulahan. Beherapa kali
penyerangan dilakukan oleh pasukan Balanipa, nanun selalu
'manauuj kegagalan, sehinggs pada ekhiraya perhatian
kerajaan Balanipa terhadap Jangan-jangan Maribanya beralih
pada kekuatan baru yakni kekuatan militer kerajaan-
kerajaan Ulunne Salu., Kemampuan mwiliter Pltu Ulunns Salu
dalam membendung serangan-serangan pasukan Balanipa.
Karena itu, maka Tomepayung nenghubungil karnjn;n—kerajuan
yang berada di daerah pesisir untuk bersatu dan bersama—
sama membeadung kekuatan dari luar, terutama dari arah
pegunungan dimana Pitu Ulunna Salu berada. Atas prakarsa
Tomepayung, maks diadakanlah pertemnusan yang dihadiri =leh
kerajaan-kerajann  yang herada di kawasan pantai guna
nenbicarakan alternatif dalam menbandung _kﬂkuatnn dari
dan kerjasams yang lebih erat antargesama Hfraj-nn—

luar,

kerajaan di daerah pantai Mandar, Pertemuan ftersebut

r.__..__—--—-————-,




dindakan di puncak gunung Tamajaread

wiil-wakil dari kerajann korajann:

rang dihadiri oleh

1. Tomepayung dari kerajaan Balanipa

2. Puntta Ikwabir dari kerajsan Sendana

1. Taeng Malatbo dari kerajsan Banggam

4. Tomaleke Bulawang dari kerajasn Pambonng
. Puatta T aranname darl kerajasn Tapalang

. Tomejammeng dard Berajaan Mamuju.

Huktamar ini dihadiri oleh enam wakil kerajaan w¥anu

menghasi lkan persekutuan kebeluargaan antarvanggceta, Hasil

dari

pactemiun ini dikenal dengnn Ikear Tamajares, yang

ht‘.;l.lllllb'.ll.:

"Tnggal para  dipokedoi kedota, diposeppa’i

seppa ' bay, dipesas] socta, dimasana prUgEanang
|=|.l|.q1a1.11:|n+.|||n'l'.|!|!'ie" lite" . Indgai astaapang Apiangan,
bnsgitaivang adaen . Hinussiorongngh; warabba
sipatokkong, malilu sipakainga';, di bottu di lappar,
andiangi  tau mala sisara’ mallulvare'. Madoendong
duang bongi, anna diang pole sara, namappatumblring
lita® anna disullu'l tammala, dili'ei tammala,
diondongng 3 tamnala, pn'gannha tomrtia  Commuane,
ramn ' osorny naung lette’ angga lekkoang, anna

muimbare'diolona 1ite'. Innai=-ipnai mamboe' pura lowa,
garrigaa’ allewiang, sndiang towomi tia nanssayangngl
lita', nadisambaling towomitia me'ita tama. Nerua toi
tunda g imemanganna toedialo, ma"bulu _E;nda?g
Lamma ' bulu penjari-jarianna, pAppang napi inda }
papang ra'ba, ayu napittu'galangngi aru ape lﬁywakn

rattas bomi, melele'i jate bsl, meana’i sadgga ul?!
mzana'l san ' lette', meana'i kakke ulu, meaRna’1
tnkke lattae'®", -

Aptinve:

e ————

24

M.T. Azia Syak, Biografi Cale Ammansg I Wewang {Ujung

Pandsng, 1983) hal. 14.

25

sahnruddin, Meagenal Pltu Bahana FHBinanga dalam

Lintgsan Sejarah (Ujung Pandang. 1985) hal. 3EB.
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Herilah kita membula
_1.mg*ha.h: mengavunlan tk::ngt:nkadplm.:f:ggfr:a:'mdE“Pkm
mancapai Betiap wusaha untyk menzgnk]{n;ng .“ ol
Marilah kita membul adkan tekad, =aling he:f::z:r
menciptakan kebailkan dan Zaling menghindarkan eeti >
kecelakaan. Hanyut saling aling

i Eergnangi, t i
menega kk_nn v keliru saling nenpe ringnt!:::. “ht:'i::i::g
atau di  dataran.Besok lusa bhila mde befnoana

nengANCAR , hendak menghancur |
antangmenginjakkan kaki di fi]_aarnh k?::u hB?E::::. |
ongkok tidak akan terlalui, dilompati tidak skan
terlampaul, sant itulah saat menanam kaki sampai
lutut dan :g'-].n terkapar di tanah leluhur. arang slapa
diantara kita vang merusak mufakat yang telah dibuat,
mengingkari (menghianati), maka tercatat diluar
negara, dan tidak dilindungi eleh negara. Iapun akan
tertimpah kutukan sumpah leluhur, piring ditumbuhi
bulu namun keturunannya tidak akan pernah ditumbuhi,
di astes tepi jJjurang ia berjalan, Jurangpun akan
runtuh; bila berpegang pada dahan, maka dahan kayupun
akan patah, berakar akan putus; mekar skan rontok, ia
akan beranak hanys kepala, ia akan beranak hanva
kaki, i1a akan beranak tanpa kepala atau Canpa kaki"

Versl lain menyebutkan bahwa terbbentuknya fedesrasi
Fitu Babana Binanga setelah perjanjisn Tamajarra II dengan
bunyi pertemuan sebagai berikut:

" .girumummi tau di Tamajerra. Diemi Sendana,
alatettopa disaliwanna. HNauwama Harsgdia Balanlpa:
ITya mieq anna upercan sanganag, mapliai tau mieq
massenbuloe-bulo itag pitu, apaq _rnnllu].uartq nasand;
tau mieq inggannana puang, mesadi nens niperrugduasi
disiolanlai, padas apponadi Tokembong di Bura. Imaimo !.
uppeappoani maragdia iyatopa aragdlia Topalang,
tagndirime. Inmime ippeappoani Haragdia Sendana ala |
ivatopa Maraqdia Pamboang, D-_EEHIPEJ.LI.].I;JI.I]:}: Tn]{nmbnn:
di Bura tobapndl napagqrrudugsl. Maragdia Banggas ;nm
Maragdia Benuang I:akkafm_iunu, uppeahani, Tokombong
di Bursa tobandi napsppelel. _

Apadag-n Anna NRUWANS Maragdim Elinfaﬂé
Halluluareg nasandi tRu, apdg  mesa ulo e
nitirugdussi. MHainna ami nsmn:lliil-rsl Eﬂ?ﬂfﬁmmumjﬂ
mieq. Anpag nauwaso  lime i ;_. F oK

itangngaran Balanipa. Hauwami Balanipa: 3
::;};nﬁggsandzna. Nauwame Sendanad _Piiainn:;;;:‘ ma;y:::;
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Pasokkorang. WNauwa B
Balanipa, mate diar::?nniandnnh: Hate dimadondoni

Sendana giola &nakna.

Tettei tia Sendang
sit ;
Binanga. * “YAng simateang Pity Bagbana
Heppatammi dig-p g
£ situruanna Sendana-B i
- ~Balanipa
giﬁz:?ﬁaqu ::Ei kalu PPing sipangag-anni talleg ;ﬁn;
Iyiiranﬂimn : :::;Efli Pewats diaja Dewata diong.
s ™
. i pura
balimbunganna, dibasani arianna. loa, diongani

Hauuah:umu ;ﬂﬂﬂvlfﬂﬂs= Iyatopa upercas baine, apa
tue  an paca  tannangi lawagpu, muad mettamai

ingganna Jangang-jangang merribagns litag di Balanipa
d111taqm91 aummi tomi ig-d tug-u baine ala ig-o.
Adnna iyame dig-o pappebainena Balanipa, annag
baineme Sendana, anagmi lima Bagbana Binanga,
sikadaeng simapiang situcang simateang. MHattuanemi
Balanipa dibainena dian a elsammesang tedong
sisappuloang balase barras"=%,

Artinye:

".+iberkumpullah manusia di Tamajarra. Hadirlah
Sendana, begitu pula vwang lain. Meka hbherkatalah
Maragdia Balanipa: ¥ang membuat saya memanggil para
keluarga sadalash untuk mencari yeng lebih baik yakni
mengadakan persatuan {peresekutuan}, karena kita semua
bangsawan yang bersaudara, cuma Zatu nenek asal kita,
vaknli Tokombong di Bura. Slapa yang punya ©ucu
Haragdia Mamujw dan Tapalang, Taandirilah, Siapa yang
punya cucu Haragdia Sendana dan FPanboang, Daeng
Paluly, Tokombong di Bura Jjuga asalnya. Maragdia
Brngdam dan Benuang , Ihokka padanglah ¥ ang
melafirkannya, Tokembong di Bura juga asalnya. _

Ttu sebabnya maka Maragdia Balanipa berkats: Rita
gemua bersaudara, karena kita berasal dari nenak yang
sama. BDagaimana pendapat kalian?, kemudipn berkatalah
yang lima [Banggae, Pamboang, Tapalang, Mamuju dan
Bepuang}, Sendanalah yang berembuk dengan Balnz1pa.
Berkata Balanipa: engkaulah yang besar Somn a?aﬁ
Berkata Sendena: Satu kali engksu = katakan, sepi.u
kali saya berterimah kasih. Cuma saja aﬂt;r 5;;1: i:ﬁ
besar, tetapl engkeulah yang tﬂnSSUh'kl ?F g
jadi suami, sayalah iaterinya, dan anak:a e
Pamboang, Tapalang, Hamuelu, dan Efniﬂnﬁmnhnli.
dikhawatirkan Fasokkorang rkun u:frdif s hard
Berkata lagi Sendans: Balanips B hari. Demikian
Sendans bersama anaknya mati di sore

hal. B-10 dalam Hanra,

1987) hal. 31-3Z.

---..--.-_-___.__.___..__.._..............-.-.---ﬂ“
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pula Eendana sehidup semat

Binanga. Ati bersama Pitu Babans
Begitulah kesepakatan sendang - .

masing memegang ‘kalupping® n[-igai]r-uampa?,' kemudian

khusus menurut tradigi Mandar ) yang dilipat

dipecahkan bersama di atag dan  telur lalu

kesaksian Dewat .
Dusnte -CF. Daweh, Barang siapa yang l:l:nldill"lzi::li.

kesepakatan, bubungan rumahn -
piang rumahnya berbalik La ng:g .I'-"ﬂl‘b!li;l.]-l: ke bawah dan

Berkatalah Tomepayung: sava akan
istriku (Sendana), apa yvang hidup ketika Perangkapm
terpasang, kalau sudah masuk segenap beberapa merpati
terbangnya [angan-jangan Haribanya)l tanah i Balanipa
ke dalam negerimu, berarti itu sudah hak wmililmu
juga, dan ambillah itwu,

ITtulah pemberiannya Balanips dengan dsterinys
Sendana; lantas isterilah Sendana, serta ansklah
kelima yang lain, buruk sama-sama baruk, baik sama-
sema baik, hidup sama-gama hidup, mati sema-somae
mﬂ.ti-q

panggil angkau

Kedua wersl terssbut meskipun terdapat perbedasn,
nanun sasarannya adalah pembentukan federasi Pitu Babana
Binange. Binuang dalam proses pembentukan Fitu Babana
Binanga belumlah berperan oleh karena DBinuang pada sast

itu bhelum keluar sebagal koleni kerajasn Gowa. Linuang

masuk sebagal aAnggota federasi aetelah peranzg antara

an
kerajaan Gewa melawan kerajaan Bane. Setelah peperang

I raohonan
itu, barulah kerajan Binuang masuk atas Pe

; i ama
kerajaan Balanipa kepada kerajaan gowa terpenuhi. Kar
k¥ bungsd
itu, maks kerajaan pinuangdiangkat sebagal ana
Binangm.
Balanipa dalam struktur federasi Pltu Baband

; -
Tkrar ini diucapkan oleb Waragdia Balanipa Tomepayu
lah s=EUL walkill
sebagal pemrakarsa, kemudian di jluti ole -
Nangan tercapainya kesepakalan A

kerajaan yang hadir. antai” berdiri

dasrah pesisir P

nekp kerajman-kerajaan 9 i
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nenjadi =atu federasi yang g4;
5 ikenn] dengan Federgsi Pituy
pabana Binanga 1
Setelah terbentukn [
¥a Pitu Babanps Binangs malka tugas
sing-masing anggat
na Eota federasi dapat diuraikan berikut ]
ini:
I" L] - p o= .
! WeRanna: X Eﬁ:;;:a kama'i pole di Pitu Baba'ma
i . Y | i
Da’duanna ¢ Gendana l'il:.]'.l-[iu']_ pole di Pitu Daba'na
Binanga ana' luluannai.
Tallunna . jf.ggnsgnﬂ ana' pole di Pitu Baba'na Bina-
it
Appe’na : FPamboang ana' lulua towalnena Pitu
Ba'bana Binanga. ;
Limanna : Tappalang ana’ temmuanenail Pite Ba'bana
| A Binanga. i o : .
Ann&NDA i Mamuju ana' toi di Pitu Ba'bana Binanga.
Fitunna : Binuang ia kia ra?unri. ana" tappaluasna
Ba'bana Binanga"“'.
Artinyai
Pertama : Balanipa sebagali Ayah di Pitu EBabana
Binanga.
* Hedua : Sendana sebagal Ibu di Piytu Babana
Binanga. s
i KEstbtiga . Banggae sebagai anak laki-lakl Pitu
. Babana Binsnga. _
Kelima ; Tapalang sebagai anak perampuan di Pitu J
Babana Binanga. 4
} Keenam :E:«lam,ju. anak laki-laki di Pitu Babana
Binanga ;
' Ketujuh ° 1-: Binuang bila masuk, sebagkl anak
' bungsunya Fitu Babana Binanga.
|
I Pembagian tugas anggols dalam federasi ini didasarkan
smili h seti
atas kematangan dan kekuatan yang dimiliki oleh satiap i
kerajaan yang bernaung dalsm federasi ini. FAER] 0 ;
kerajaan ¥ang !
Balanipa diangkat sebagai bapak, karena KET&JE
di daerah pesisir pantail
[ dianggap paling tangguh dan besar ©F
I [ ]
| I, . pB-26.
} 1 Muthalib, dkk. Op. Cit. hal. &
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yandar. Hemudian kerajaan Sendana g
i angkat geba
Bai Ibu,

yarena itu dianggap schagai kerajpan
; ¥ang paling senior di

aptara Anggota-anggata Fitu pBgh
Rha  Binanga, ks rajaan

pimplnan kelompal kerajaan Roceo Tally
(Sendana, Alu dan Taramanu) ¥ang berdiri sebelum runtuhnya

kernjamn PasckRorang.

gebelumnya adalah

Kerajean Sendana sebagal Ibu pada federasi Pity

fabana _Bimlnga berarti wakil dan bersamz-sama Balanips
pntuk memecahkan permasglaban yang dihadapi sleh Fedarasi

ini, sepertl yang disebutkan dalam lontarak sebagai

herikut:

"Mua' diang ana' banua sisuleppa’, bawal dielas’
naung di Indo Banua di Sendana; moa' mokel, bawal
tama di kama'na Banua, apa’ moa' Llalasmi samalo=-
maloannamo, Tengtopa pole' meoa' diang pallang ba
dipi*dei di lita' Ba’bana Binanga, bawai diocle’ naung
di "kindo' Banua di Sendana. Ianna’® .i'de melipl'de,
bawai tama di kama' BanuaEEdi Balanipa, apa’ moa'
ilalammi sapi’de-pi'denamo”=".

Artinya"

"Ealau penduduk negeri atau rakyst yang berselisih
paham, haﬂapknnlah k= Sendana ::baaa} Ibu. u.‘;_u;l :;
tidak mau, maka hadapkanlah ke Balanipa Eehn%a.l I 4
kerajaan, karena ‘apabila sudah berada i l:nfa.:nnsu.
pasti dapat diperbaiki. Bogitu pula _I‘mlnr]f. i
relita yang akan dipadamkan diwilaye it TR
Binanga, bawalah lebih dahulu ke Sendan=z ai-:;lah i
kerajaan. Bila tidsk padam, maka hadsphee 20 O
Balanipa, Mkarena kalau sudah berada '

i
pastilah akan dapat dipadamkan®.
3 i ipa

Dari uraian di atas, nampsk bahwa posisil 'Eﬂ:l-ﬁll'l:l.p

i bane Binanga.
merupakan posisi gentral dari pPitu Ba

kelompok merupakan

: i an
Perﬂﬂﬂlnn YRR -Enrnﬂghut LEPEﬁtlﬂg

-_h_
28 rpig.
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LandBlune jowab Balanipn, namun ¢
etap dihada
Pi berzama-

pul
a halnya bila ada serangan dari luar

terhadap galah s=atu dari

A Demileian

angpota federasi, maks masing=-

I qasing anggota bertanggung jawab untyk mengatasinys secara
persama-SAMA .

sesunggubnya tujuan utama pembentukan federasi Pitu
pabana Binanga adalah untuk mencegah serangan balasan dari
federasi Pitu Ulunna Salu yang dipimpin sleh Rentebulahan,
garena dalam pengejaran terhadap Jangan-jangan maribanya
pemblokir pasukan Balanipa dengnn kekuatan militer sebab

dianggap bahwa pengejaran itu merupakan ekspansi militer

Balanipa terhadap ]{era,j:&.n-kera,jaan di daerah pegunungan. |
| |._|'|-.1_u'|-|: itw, maka dengan lehadiran federasi ini dengan
R -nggunaken angks pitu, dihsrapkan - dsharapkan dapat
senginbangi kekuatan militer Pitu Ulunna alu. Tentunya
dengan perseimbangan ini kedua kelonpok sama-sana -segon
dalan mengadakan ekspansi terhadap kelonpok yang lain.

3.3 Perjanjian Luyo

Terbeatuknya dua kelempok di kawasan Mandar merupakan

.jﬂ.H.ﬂ.hjrj_ tl:rhﬂ.dE.P‘ kﬂ]‘ldiﬁi i]‘lt-!l"‘ﬂ-a-l _'\-'.ﬂ_ng diﬂ.lﬂli ';‘]-Eh lkediia

kelampok tersebut, Upaya pembentu kan kelompok ini adalsh
antuk menelptakan atabillitas yang mantap ‘dialan

a kelompok, Yang aman dan tertib

e

menjalankan mekanisme kerd

i a lampal
dalmm 1inkungannya masing-maes ing. Pengalaman MRS

- 3 alan yang

vang dialami oleh kedua kalompok mE rupakan J |

¥ Tadur relompok terasbul. i

Rempercepat proses Te rhentukn
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gite-cita kedua kelompol untuk menciptakan gip
- . EHE-S) Yyang
jenteran dalam interen masing-masing federasi te
r*tn.p.i.

namun  masalah  yang timbul  adalah  kedys kelompok
Yang

barbeda lingkungan ini tidak Pernah gepakat dalem hal
= m -

keamanan  kawasan  (Mandar)>  Ketegangan yang  timbul

dinkibatkan oleh perbedaan pandangan Yang paling mendaga
] r

dari konsep norma yang diyakinli oleh kedua  kelonpok

tersebut. Pitu Ulunna Ealu memegang konsep Huloum idup
(Ada' Tuho}, sedangkan Pitu Babana Binanga menganut kensep
Hukum Mati (Ada’ Mate). Hal inilah yang menjadi daser
ketegangan antarkedua kelonpok tersebut, Katika
Pasokkorang ntuh, sebagian besar pasukannye melarikan diri
ke daerah Pitu Ulunna Salu, dan para pelarian yang telah
kalah perang ini mendapat suaka [perlindungan] dari
kerajaan-kerajaan Ulunna Salu., Hingga ypengejaran Yang
dilalkukan oleh Tamepayung dari berbagai penjuru telap

mengalami kegagalan oleh karena yang dihadapl pasukan

Balanipa bukanlah sisa-sisa pasukan Pasokkorang, melainksd

kakuaten militer Pederasi Pitu Ulunna Salu. Earans itu

peperangan antAra kedun kckuﬂ.tﬂ.n ini tidﬂk I:Iﬂ.Flt

. k
dielakkan. Peperangan-perangan itu merupakan awal kenta

j Babana
antara federasi Pitu Ulunna Salu dengan Pitu a
: k vang
Binanga setelah ksduanya membagi diri dalam kalompok F
i kontak
berbadn ssmi pasi toeialy meskipun hanys sehagal

- arangan
S e flaik {pernnﬂ:l , Peperangan-Fep

tersohut dapat dilihat dibawa ke




;. Perang Sunglig

peranf ini disebabkan glap PEngejaran  terh
eErhadap

Jaﬂgaﬂ‘JEngﬂn Marabanya oleh pasukan  Bahb
RTIA

. Binanga
kEH“Byah Sungkiq, akibatnys Pasukan

tergebut disanbyt
gleh pasukan-pasukan Pitu Ulunna Salu. Retersinggungan ini
an 1ln

puncul oleh karena daerah Sungkig marupalkan daerah Pitu

vlunna Salu. Dari peperangan ini melahirkan suatu

perjanjian lisan antara kedua kelompok yang berperang yang
dikenal dengan Perjanjian Sungkiq atau Pura Lea dl
Eun_gqu.zg,
2, Perang Lakahang

seperti halnya dengan peperangan sebelusnya, s=bab
wtama perang ini adalah penge jaran terhadap Jangan-jangan
Maribanya Pitu Babana Binanga daerah Lakahang. Pengejaran
ini disambut secara militer eleh pasukan Pitu Ulunna Salu,
oleh karena dianggap sebagal upaya entervensi terhadap
kekuasaan kerajaan-kerajasn di plunna  Salu. Darl
Peperangan ini melahirkan cuatu perjenjian :.rnngl dik=nal
sebagai perjanjimn Lakahang atad Passullursng Baesi di
Lakahang?? .
3. Perang Halun:da

Perang ini diawall aleh perselisihan antara federasi

Pity Ulupnna Salu dengan foderasi Pitu Babana Binanga

Palilidq Hazaecdan (daerah

mengenai gtatus daerah )
T ' AuTe
B rewsain, | Perjandien S e ™
Lontarak" , Desertasl {Ujunﬂpﬂﬁdﬂnsl

30

Ibid. hal. 289.




&0
tazan) yang telah diﬁgpahat-
parbd i berzamas dalan
Perjanjian

cohelumnys (Perjanjian Lakahang},

; Keputusan bersana dalag
pﬂrj.m.jj.an Lakahang disebutkan: ]

P O S L I N LT T R N R
B aag

Tﬂ_lluni PEP"P'-'IIE. Palili® Haiﬂeé_z.a:ll I..IJE}_..- ...... tavraus
di Pit

(lunnd Sal saparappa’'na  marann R e

Binange. - +'Ié't|‘ W di Pitu Babana

Artinyal

Tigaperempat dari daerah Palili’ Massedan diba i

Mossedan dibaua
kekuasaan Pitu Ulunna Salu, sedangkan seperenpat

dibawa kekuasaan Pitu Babana Binanga"
rermasalahan ini Jdiangkat kembali

nleh plhak Pity

pabana Binanga karena dianggap kurang adil delam pembagian
daerah tersebut, sglain  itu juga |karena keinginen
Eantebulahan untuk mengintegrasikan ke delam federasi Pitu :
Ulunna Salu. Kerena itu, maka melatuslah perang aut.ar.a
kedua kelompak kerajaan tersebut. Akhir dari perang ini

adalah diadakannya -suatu perjanjian ¥yang dikenal dengan

30
perjanjian Malunda atau Pura Loa di Malunds .

4, Perjanjian Dama-amag

Perang ini merupakan ketidak  pua=an terhadap

ity Jangan-jangan
perjanjian-perjanjlan sebelumnya, karena itu gan-d

h Pitu
Maribanya dijadikan alasan gntuk masuk kewilaye

1 k cleh
Ulieia - Gilu.. Hil @1 temtunye Eidek e

ik antara
Penguasa Pitue Ulumna cglu, s=hinggs kontak fi8%

. perang ini
kedua federasi ini tidak dapat dtelakkan

e
1 Manra, op.cit. hal. 81.

3 rbid. hal. 92-94.
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terjadi di Damg-
: Damag, karens ity perang inidikenal dengan
BTAN Dama=D
P £ alag . Dari PePerangan ini kedua tamnak
epakalb  unty
sS&D k mengadakan Fencatan yeng menghasilkan

EErJARJien yang dikenal dengan Perjanjian Dama-Damag atau

Pura Loa di Dama-Damag??,
Perang-perang di atgg menberi gambaran bahwa kﬂhflﬁh

antarkedua kerajaan ini sering terjadi, pong bt
mempunyal dampak terhadap kedus kelompok {tu sendiri. Hal
itu tentu tidak terlepas dari kondisi zaman dimana kedus
kelompok =aling  berkompetiel dalam mengsejahterakan
rasyarakatnysa. Perlu dipahami bahwa masyarakat delam zeman
itu masih sangat sederhana (bersshaja), sehinggm secarsa
evalual [(telash menjadi kedrat) bahwa konflik semacam Ltu
dibutuhkan dalam memperkokoh ketshanan ke dalam kelompok

bersangkutan. Reeuall ditu, =ifat mnasyarakat yang masih

berasahajs adalah tinghkat pergaulannya sangat bersifal

kesukuan, kalau bulan kliennye dianggep muauh. Hal seperti

ini biasanya berlaku pada masyarakat yang masih sangat

sederhana, seperti yang dikemukakan oleh Hasean fhadily

bahwa:

"Golongan-golongan r?‘nﬂ m;.f:ah“ﬁg:t uEn::quEﬁ:

a
b bgrnu;unhantat:;ildaf-i golongan dari golongan
dari golongRnnyd. diliputi =egala . macam

. Hati Thencl, e
Hiﬁiﬂnil}::n terhadap scorang dari ]_;:T:E::?E yang lain
Etau tzrh;dnp kampung lain itu se A

; gyarakat Indones ia
32 gnadily, Easiaing; pntuk Masy
{Jakarta, 1983) hal. i2l.
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menunjukkan pereg)
dandiel; dina:qian dan raga golider dalam kanmpung

tiap=tj
bertapggu ngjawak P ap anggat
unt - R mE T REL
luurlrgi‘ uk ITIE-W&kil]. kmrunanr. dari dunia

M k
ampalnya uraian 41 atas relavap vl o i

magyarakat Mandar pada Abad xvri, -d.lu.unn. masyarakat dari

satu golongan merasa berbeda dengan golongan yang lain dan

cenderung untuk mewakili golongannya terhadap kelompok

yang di  luar kelompoknya. Peta lkenflik antara kedus

kelompok besar yang berada kawasan Mandar, antara federasi
Pitu Ulunna Balu dengan federas! itu Babana Binanga
dimwali woleh runtuhnya Pasokkorang sebagai salah satu
kerajman yang besar di hkaweasan ini. Keruntuhan kerajsan
Fasckkorang menimbulkan konflik-konflik antara beberapa
kergjaan, yang akhirnya memspercepat proses terbentuknya
dua kelompok kerajaan yang besar. Dasar konflik antara

kedua kelempok ini adalah perbedaan Idialegi yang disnut

aleh masing-masing kelompok.
Hal wang meparik msdalah setiap akhir peperangsah

disdakan suatu perjanjisn, Tanun perjenjian-perjanjian

tergsbut =elalu dilanggar dengan berbagal macam alasan

S 1 ind
{lihat  perjanjisn-perjanjian sebelumnys ) Ha n

3 ji j butk
disehabkan olah karena PerJaquan—per.]u.ﬂjinn tersebu

bal mpu (tidak) menggambarkad bahwa kedus kelompok
Wl ma

T
vang sering bertikal ini adalah serumpl

3 giaritu i ., 294,
¥4 giarifuddin, Op.Cik. hal

T g

L3 = g
—— s B
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4% Lontarak Eoleksl,

tikaian 4
22y m dan ketegangan antars kadus kelompok tersebut

Karana itu, maka Maraqdia Bal anipa II Tomepayungberangkat

ke Ulunna Salu sebagai wakil Pitu Babana Binangm untuk
meyakinkan Temakaka-Tomakaka di Ulunna Salu. Misi s
diemban oleh Tomepayung adalah upaya persatuan di kawssan
Mandar. Karena itu, maka setelah Tomepayung tiba di Ulunna
Salu dan disambut cleh pembesar-pembesar di daerah ini,
Tomepayung  meyampaikan pesan  ayahandanya (Maragdia
Balanipa). Berkata Tomepayung., “Lolongmi uai, lolottamai
nda",a'r" maksudnya, manusia berkembang dari Ulunna Salu,
apdangkan peraturan berkembang dari Babana Binanga |loe
Ulunna Salu. Apa yang diinginkan eleh Tomepayung adalah
mengembalikan persepsi bahwa gesungguhnya kedua kelompok
ini adalah bersaudara, SeTUEPUD; yang asalnya dari nenek

FPopgkapadang dan Torijegne. Selain ditu Tomspayung Juge

meyempaikan para kelompok-kelompok ¥&ng berads di kawasan

Handar. Uﬂtuk h&Wﬂ-E-B-TI Hl.l'l.'liﬂ-l-' I:lE.ElIE.I'.'I peﬂ.igir Pﬂ-ﬂ-t-ﬁi .

Tomapayung -::;ra.itinkan rakannya beahwa mjtag ilalangna Pitu

Babana Binangs, C memadq bulo=bulai tau ilalangna

1 kita yang berada
pessmandacang D, Maksudnys adalah ki

di daerah Babana BAipnanga barada dalam satu kesatuan Fang

i £ t
tidak akan terpisahkan. Upaya ini merupakan cara untuk

Fahruddin {belum diterbitkan).

i umber )
3 parita Lisan alah AzlS gyah (Naras
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fid

meyakinkan rekannys dari

Bﬂ-hqhqhn Bin.p,n'. bahwa dengan

perdamaian ini akap tetap men;
P mEnjamin etabilitag federnsinya.
Pasan yang

dig i ;
ko il merupakan sepangat

persatuan dalam menciptakan stabilitas 41

kawpean inl.

Karena itu, wupayas Tnna'pa;rung

m&n_dnpal-_ persetujusn  dan
dukungan dari pihak federasi Pitu Ulunna Salu dan dari

ke il Babana  Binanga. Untuk itu, mala

ditentukanlah tempat penyelenggaraan AL S [ Tl ey

yang disepakati adalah daerah Aiey: veng, EErGRakEn

perbatasan antara kedua federasi ini. Untuk menyukseskan

acara tersebut, maka kedua |belah pihak sana-sans
bertanggung Jjawab atas persiaspan yang dibutubhkan dalam
pertemuan tersebut, Karens  itu, maka diadakanlah
pembabatan hutan (dipatagbasalang} untuk ditanami tanaman
yang hagilnya wuntuk acara tersebut. Penanaman padi
diadakan sebagal langkah utama untuk memenuhi kebutuhan
pokek peserta pertemuan ttu??, Menurut ceritera lisan

bakwa dalam jangka walktu satu l-;..ahun.]iﬂ:r!iu,pan parcbapaan

dalk
jtu dilaksanakan, setelah panen barulah di adakan

pertemuan.

Prakarsa pertesusn inli adalah Tomepayung, MHaragdia

Balanipa II sebagai pemegang puculc PAMPAnAn dalam fedsrasi
1
g Dehata alias Tomampu,

Pitu Babana Binangs, a0 Londomn

Tomakaks Rantebulahan sabagal Indo Lembang {kepala

bar).
an oleh H. Abd, Malik { Harasum o sanat Xk

3 cerita Lis pitu Ulunna Balu.

wilayah) di daerab




N

&5

dihadiri oleb semys i, ’
l.ﬂ ]
kawnsan Mandar "ok kerajann vang berada di |
2 3 ; {
Dari pertemuan § {
janii o1 ternyata menghasillkan suatu |
erjanjian  vang 4k
P ikenal dengan Perjanjian Luyo atan i
aAllasungan Batu di et geace !
Luyo. TIsi Perjanjian ini dari beberapa i
susber dapat di sebutkan berikut ini: R
Kl
"Mesanna : Adag Tuhe di Pitu Ulurna Salu, Adag Mate di i
Pitw Bﬂ.hnnﬂ_ Binan:n. £
]]a.qd.unnnn: HE‘HEq di Ulu'n'ﬁ_a. Sﬂ_luj Appe di Pitu :j
Baghana Binanga. i
Tallunna : Pitu Ulunna Salu tappabelas di Pitu Bagbana i
Binanga,Fltu Bagbana Binanga tandibela di i
Pitu Ulunna Salu. 1
Appeqna ! Londo mangolo sau, Manebiha mangolo tama. o |
Limanna ¢ Litag di Tomakaka di Pitu Ulunna EE&H.Litlﬂ] il |
di Maragdia di Pitu Bagbana Binanga" 4 Y |
Artinya: ['ﬂ-
F
Pertama @ Adat hidup di Pituw Ulunna Salu, Adat mati di i |
Pitu Babana Binanges. ; !
Kediak Henslk di Pitu Ulunna Salu, Cucu di Pitu q
Babana Binanga. 3 i
Ketiga ¢ Pitu Ulunna Salu tidak barkekuatan di B.tu |
Babans Binanga, Pitu Babsnm Hinanga tidak l
berkekuatan di Pitu Ulunna Salu. |
Keempat ! ;;an jantan menghadap ke Baral, Ayam betina E
: Tk . i
nen%&:ﬁf?uf:nn&mﬂé;lu di bawa pemerintahan !:I
Knl e Tomakaka, Pitu Babana Binanga di bawa &
pemerintahan Maragdia. :‘...
i merinci '
Dalam lontarak pattappingang Mandar Juga Eii
arsi lain, dengan labih ‘B
tantang isl perjanjisn Luyo dalem % i

merinci suansé

Isi perjanjisn Luyo =8

38 yothalib dkk.

pertemian dan hasil pertemuan tersabut.
8

nurut gunbrer ini adalah:

i EEEELE

Op.Cit: hal: aE-27-

T

o
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S P .
"Talagmi BANUrunng W - H
'|

Pana i
t.l-l. s UJ.I_I.I'|.|'|.=| Eﬂ?_:?nl “P:F'"-ﬂl-lhulubulu' anag

EHALa digy Pitu Bagh B '
Dewata di Hajpj, Etw]i‘i":‘t;idhang. DEW:F: diinE:::;j |
1

nasaqbi Dews

mwnjarimi pauainundarnng. ole  Dewata . di Boag, f
Tannisapag ¢

zmmul:uanlla!n,,“:I ‘nngiﬂt,_,n;':;na' "a9-allonang meaa mallatte i
dilangiql Aambi [
p;l:;::? nnilié;”itaslai_pande pe-:xlmnm t.u:i;:gﬂﬁgﬁ bt
diupilngang, Palei diPﬂhr&q tagsialuppei : 1 b
] patuppuﬂindaq &1 ; iy
Pitu Ulunna Ealu:‘pallﬂai dirapang, adag tuho di :'EI

adag matg di muane adagna Pitu

Babana Binanga.

Baputangang d4i pit _
Bagbana Binanga. 4t Ulunna Salu, Simbolong di Pitu
Pitu 'I.FlIJnn_ﬂ Ealu mima di ,
memats di mangiwang. a sawa, Pitu Bagbana Binanga

5§=urnqpa_i mata maloetong anna mata mnapute ANNA
elzaraq Pitu lunna Saluy, Pity Bagbana E.}_mm;u.'

Hoang diang tomangipi mang idang mambattangang
timmutomnuane namappasisarag Pitu Ulunna Salu Pitu
Brgbana Blnangs, airumungi=-1 annk  MUBeSSeq-3,

passungi anaana  snna  muanusangi  saw  di uwai
tammembalig™=~.

artinyva! y
fudah terbukti kesaktian leluhur menyatukan anak
cucunya di Pitu Ulunna Salu dan Pitu Babana Binanga,
di atas kesaksian Dewata di atas, Dewsata di bawah,
Dewnata di kanan, Dewata di kiri, Dewata di muka,
Dewata di Belakang, berasatulah untuk saling
thkan. :
?ngﬂnhar;atak, tidazk berbatas, salu bant:p.l bertikar
selembar, sepembalut selangit-langit, tidak =aling
membari makan yang bertulang, tidak Eutling_ nemberi
minuman vang baracun, tidak saling meninggalkan
kesusahan, tidak saling melupakan k*biik““i o2
Saling menghormati hukum dan peraturan mas ﬂ-!!d? - ﬂE{
Hukum Hidup di Pitu Ulunna Salu, Hukum Hatl di Buan
mdatnya Pitu Bagbana Binangs.
Destar (ikat kFPﬂlﬂ} di Pitu
Pitu Bagbana Binanga.
Fitu Ulunna S:lu men
E:::?E; i::;pfszﬁl biji mats hitam dengan mata putih;

P

el SILESERS -

s L ._._,_____..-.
i ——— g e i _:T—l'-'\- g 5
—

Ulunna Salu, sanggul di -

jaga Ular, Fitu Babana Binanga

Manra, Op.Cit. hal.98.

____ﬂ-n_——-———-u

________________——-;--
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barulah berpigap
Binanga. PLtu Ulunng Sl
Barang siap yang

laki-laki yang ak::-:

dengan Pity Baghana

mimmp mengidamka ;
AT mEm Ti
dangan Pit H"""lbﬂﬂ Bi iauhhah Pit -Eiﬂrat.'lr:s E.I'I.iE

hanyutkan agar akan k:m;:§?l:;lifa keluarkan, kemudian

Dalam  sumber 1ain fnemuat izl parjanjian Luys
sebhagal bI:;[-j_].r_ut:

L]
mngi:gfa.lu!_nmmat’n di sawa, Baba Bidarg et di
B, =isara’pai mata malotong anna mata o

anna  sizara’ Pitu Ul ;
Binanga® ?ﬁ unna Salue  anma Pitu Babana
priinya:

"Pitu Ulunna S5alu mengawasi musuh yang datang dari

arah gunung, dan Pitu Babana Binanga mengawasi musuh
yang datangnya darl arah laut.
Rerajaan-kerdjaan di hulw sungai dan  kerajeaan-
kerajaan yang berada di muara sungal, laksana sebiji
mata wvang di dalamnya terpadu warna hitam dan warna
putibk".

Ketiga sumber di atas; meskipun memiliki perbedaan,
namun perbedaan di antara kebtiga sumber tersebut hanyalah
perbedaan penuturan kata saja. Sumber pertama menyabutlkan

bahwa, Lendo mangolo sau, Maneblha mangolo tama, kats sau

dan tama bila bila dinrtikan maka kata tersebut bararti

Barat dan Timur, dua kate yanf barlawanan, Jiks

dihubungkan dengan posisi/letak kedua federas] ini maka

j b
keduanyvatidak galing mencurigas dan bertanggung Jjawa

RBgan terhadap seTansan dari

Kiranya hal ini perarti

arah belakang

E
R gama dengan

(musuh dari luar).

g ketiga, yakni Pitu Ulunna

sumber kedua dan sumber ¥an

: . 41
T gaheruddin, oOp.Cit- hal

A — e —
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Salu memata di BAWA, pPit,

B‘“‘h‘h“ B3
pangiwang., Bila diartikan g ; inanga
ata

memata di

E-H.Hu_

dan M & f
Ular Sawa dan Ikan Hiyy angiwnng berarti

Ularp
datangnya dari arah gunung,

sedangkan Ikan
d H-“:-H.I'I.E hrﬂ d.&:l.'
i

wFah  laukt, Bila
dihubunglen dengan Pertahanan keamanan, maka foderasi Pit
asi Pitu

unna Salu b
Ul Brtanggung jawab atps Serangan yang datangnya

dari arak pegunungan, sebaliknya federasi Pitu Babana

Binenga bertanggung Jawab Btas serangan yang datangnys

dari aras laut. Demikian pula devgen péint Henek di Pitu

Ulunna Salu dan Cucu di Pitu Babana Dinangs, mempunyai

makna yang sama dengan Sisaragpai mata malotong anna mata
mapule, anna  sisarag Pitu Ulunpma Salu, Pitu Jabana
Binanga. Cucu aAdalah darah daging deri nenek, dan biji
mata hitam tidak akan depat berpisah dengan =mata putih.
Jadi kedua-duanya berarti serumpun., Dalam sumber pertana
nenvebutkan bahwa, Adaq Tuho di Pitue lunnma Salu; Adeg Mate
di Pitu Babana Binanga, sedengkan sumber kedua dengan

versi yang berbeda, menyebutkan bahwa, Adag Tuho di Fito

TMunna Salu, Adag MHate di Muane Adagna FPitu Babana

Binanga. Kedua sumber ini menyebutkan hahwa Adat Hidup

Cdalik sdet dard Pitu Ulunna Salu, gedangkan Adat Hati

] Babana
Senurct Bumber -hedus bukanlah pdat federasi Fitu Ba

adat suami adatnya Pitu Babana Binanga
n

Binanga, melainka : : :
{kerajaan Balanipal. Untuk memahami hal ini, kiranya periu
rajaa

bahwa terjadinya konflik
a kedun federasi ini

yang berkepanjangan di

dipahami } disebabkan oleh

kawagan Mandar {antal

.._l.-_h—. - -

= e
f

S S

g
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perbedaan  adat YANE  dianug oleh

keduanyg,

Pemberlakuan
Hukum masing-masing kelompal

marupakan hail

¥Yang ukamn
sebagal akibat dapi

Pitu VUlunpa Balu
menyambut pasukan dengan kskuatan niliter Babana Binanga

dalam pengejarannya terhadap EiBl;niEl Pasokkorang karens
dipantangkan untuk menpraktekkan hubtim mati dalam wilayah

kekuasaannya. Karena i1y Pengejaran-pangejaran  yang

dilakukan oleh pasukan Babgpa Binanga gelaly dicegat cleh

pasukan dari Ulunna Saly.

S
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JANIJAN
PER LUYQ DALAM DIHENST SOBIAL PO
ITIK

4.1 Sistem Pemerintahan Kedua Federagi
ns

Seperti
P yang telah di{ urgiken sebelumnya, bahwa

federasi Fitu Ulunna Salu dan federaei Pitu Babana Binanga
Aar

tarbentik CRNEAS. Baat tujuan, yakni nenjaga skaletensi

pegeri-negeri yang bergabung dalam federasi Yok« Toifromsh
pembentukan mnegera kedua kelompok tersebut nampaknya
gajalan dengan tujuan nogara menurut p;ndnngnn Plato yang
pengatakan: "A city ... comes into being bescuse each of usm
not selfsufficiesnt but needs many things"l, artinya:
"Suatu nNegara a1 terbentuk harens tidak Seorangpun
diantara kita yang sanggup mandiri, kita membutuhkan banyak

hal®., Hal ini tentu tidak sepenuhnya sama dengan “dasar

terbentuknys negari-negeri di kawagan Mandar, oleh karena

kondisi dapn tantangannya yang perbeda. Nanun demiklian

gatidaknya merupakan daszar pectinbangan terbeptuknya negara
dalis  alaw  yasg  vasili  (mAOEeR sederhana.  Dalan

3 i intahannya
negara/ harajaan geperti 1B, maks sistem PpeReTl tahanny

geyakinan magyarakat dan pengalaman=

berangkat dari dasar

bwrhﬂﬂﬂi

ptrmﬂiﬂlﬂhln atps berbagai

pengalaman dari
Karens 1t maka negara herus

tantangan yang dihadapi.

I mtlindungi masyarshatnya.

senantiasn mengayomi da
Politik plato. Jakarta:

i Jgafat
Y fapar,. il 18E. FEL

Rajawali Presss hal. B2
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dnlam memenuhi harapg
N masyarajy
thya,

AR Dari dasar itu, maka
edua federasji ipy lebih mi

gt mirip dengan
o Egota keluarga. Federasi Ulunma Salu d

- u dan lede i

ty Babana Bi s

9i nanga merujuk pada kehidupan kel
elusrgn,

mudiamn i I
ke 3 ikan Buatu Bistem penepi ntahan Bisk
di ad t. i =LeEn

imk
pemerintahan kedun kelompok tersebut akan diuraikan

berikut ini.

4.1.1 Sistem Pemerintahan Pit e

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa nenek moyang
pasyarakat Mandar adalah Ponghapadang dan Tirijegne ¥ang
asalnya dari daerah pegunungen, yaknl daerzh Tabylahan.
Pengangkatan kedua orang ini mejadi pemimpin masyerakat,
merupakan awal adanya pemerintahan  ¥ang berstrulktur di

kawasan - ini, Hak yang diembannya gabagei pemimpin adalah

sebagai penguasa tansh dengan gelar Inde Eitag. Rekuasaan

tanah berada pada keputusan Inda Litag secarsa terorganisir

sezuai dengan Pﬂiiﬂiﬂyﬂ- aEhlEii gcmimpin di doerah ini.

Nanun demikiam, masyarakat tetep narh

nva bhersand keluarganys melalui

untuk kelangsungal hidup

Rakyat yang telah memperoleh tanah

persetyjuan Inde Litad-
antkan untuk kasaejahbaraan keluarganya
-8

dipelihara dan dimanf ]
n tanah terasbut

denikid
secara turun Lemurun: me=kipun

pﬂkﬂi atauw

hak @ansdg {puaaksa]. Hak

magih berstatus halc

ak mensrima :nnah_

J -




T2

:.utﬂ-l bilamangm *—Eha.h

h&ﬂrﬂ. A
Litagq ata Pinjama d

[ndogliiag u kerabat FANE telah gin n At-i
s Eri_ hﬂk 1 7

Litad: Biasanya Pemberian tanah ggp oleh Inda
@bagai hlk. manag

perdasarkan  ataz  Jasa-jaga ALau  kare ad

i 2 hubungan

keluarga  dengan  Inde Litag. pajes 3 tarak
ontare’ Mandar

h ]
gisebutkan ahwa Malunda Rerupakan wilayah suburnyas

Papbodng  ¥ANE memberiben Kehidupen, , yeitu pamberian

Tﬂ-ﬂﬂiﬂdﬂ da Tu.'bulaha.n ]'t‘EP-EIiﬂ. T

IIE a
Pamboang ™ = . Ini berarti tanah s P e

omainde di Bata, Maragdia

berstatus manaq yang dimanfaatkan secara turun-temurun bagi
keluarga Maraqdia Pamboang. Demiklan puls sumber pau-pau
penjelaskan ketika terjadi Perang Lohe, di mana Tabulshan
diserang oleh Orang-srang Lohe (perang saudsaral, yeng
kemudian Tabulahan diselamatkan oleh Rantebulahan. Harena

Jazanya, maka hkepadanya diserahkan tanah sebagai hadiah

yang berstatus manag. Lokasi tanah tersgebut adalah daerah

Balle stau MNangka, tanah ¥ang berlokasi di daerah Marano

atau di deaerah Parondo Bulawan dan tansh yang berlokasi di

daerah Sindagamilk (sekarang kecamatan Hamasal.

Dari penjelasan tersebut, maks negeri-negeri di Ulunna
Salu pada waktu itu telah mengarah kepada sistem kerajaan

P
n tarpares v
yang rajanya hanyalah georang 'rimus Interpa

Kalidagdag

pappasang dsn

i Huthalib. dki;- ul?ﬂf’g-"lgzi;an.: Pep. P den E Sulawesi
(Nazkak Lentarakl. Jun
Gel , BE.

elatan; hal & 3 - parajaan—kerajaan Ln:-kn.}
3 Federasl "0 W Wakalah. Majene:

d. 19ET.
Limbugau, -Dau pitu Ba

dayasn M3

pans BiF
Pitu Ulunna Salu dan
Panitia Seminar Kebu

ndaT:

— = .
it ey —— e TR




;:hﬂﬂﬂt Inde LElbanE :kﬂpala .
Hlln?ah] Dal
= am menjalankan

Hnntehulnhan diﬂﬂhpingi SRS :

(isteri adat ),

tugasnya  =2ebagai pimpinan,

sralle sebagai PBainena Adag
Rantebulahan |

sebagal Suami {kttuah sedangkan Aralle gabagni Isteri

[wakil}.

Sebagal pemegang kekuasaan tertinggi dalam federasi,

pekas Dewan Hadat Federaei Pitu Ulunna Salu membawahi:

1. Indoe Lembang {Hepala Wilayah)

2. Indo Kada Nene {(Juru Bicara)

3. Indo Litaq {Penguasa Tanah Leluhur) i
4. Tomagdua Akin, Tomagtallu Sulekka {Aparat bidang ‘
Politik, Ekonemi dan Keamanan).

£, Topeanti Baklku Anna Kadinge [(Aparat Fesehatan)

6. Abndiri Tatempon (ApParat Partahanan) |

7. Eogbe [Aparatl Pertanian). :|

Pembagian kekuasaan dalam federasi FPitu Ulunna Salu

d Fanua.
terdiri ates: Lembang, ,{rembﬂnl'—-tﬁmbﬂ”l- Tandeg dan

T TRy
Lembang dapat juga di gebut negerl yang membawahi Lembang
i d terbagi .
lembang, beberaps Tondeq abau gotto. Dar? Tondoqg
1
y Banua { Kampung | - Lepbang dan

= - =
ST emic el o e —

atas heberapa Kampung &%&

gorang Yang bergelsr Indo.

: hos
L 3 jkapalai ol®
embang-lembang & hersama  lembang yang

diucapkan

Gelar ftu selald 41 ikuti oleh nama

j;ﬁl-lllu

ST

dikepalainya (kat® Indo

ﬂ




e

T

ang,

; denikian pula helnya

Blsalnya Tpg, Litag

padanene. Untuk Teondag gdap Eam I
Pung gmtay Banua

gengan Lembang-Lembang,
dan  Inde
dikepalai

sleh geocrfang ¥ang bergelar Indona dap divcapka .l;.
; n Brsamann

dengan nama Tondo atau Kampung yang dikelainya, misal
y mlsalnya:

fndena Baltang, ndena Galung, Indona Brling, Indona

talipukki,; Indona Salu Banua, dan s bR

Indona sebagai kepala Tondog menduduki jabatan dalam

federasi sebagal anggota Hadat, sedangkan Indona yang

pengepalal Banua tidak termasuk anggota dalam Hadat tingkat
federasi. Kiranwa iditulah perbedasn antara Indona Yang
mengepalai Tondog dengan Indoma yang hanya memimpin Banua.
Peneptuan pusat pemerintahan dalan federasi Pitu
Ulunpna Salu diadalkan dalam suastu pusyawarah Hedat tinghkat
federasi. Karena itu Lembang tidak hanya menetap di

fantebulahan. Hal ini sangat bergantung pada kwalitas

perimpin daerah dalam federasi. Hisalnya Temakaka yang

nenggantikan Lendo pehate tidak remenuhi Byarat untuk
i d h
menjadi Tomaindo, maka lopbang depst dipindahken ke daara

Tomakakanya dianggap memenuhi =yarat untuk

I&inl vang
u:y;warahk;u gleh parsa anggota

menjadi Tomaindo. Hal ini di=m

; Hadak
tartinggt.

gugunan anggota

Hadat sebagail lembaga .
i bagai berikut:

vad i Ulunna Salu dapat digebutlkan 28

ederasi Pitu 1 pﬂnnrnngl g

: Vo jepraken mnaulah—ma:ulgh

mendamping i Tomaindo
n ke Lual:

kenegaraan, haik k= dalam maupu

e Ly e i o

i .
LS S S T R
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rS wh

2, &Sando; arti |charafianu

adalah  pyg
genangeni mazalah kEEEJahEQr&“h Al .
EIE=i|

.

Jabatan  ini

1. Sogbheg,

e

21, oleh
EpEra ®h  karens Meanengani Magalah pertanian atau

Fﬂreknnﬂ-iﬂ.ﬂq sﬂbﬁlun ada, peri y
J'It.u.h ﬂnri =g
qbog,

- ma B}l-a.rn.:lll:ﬂ-t
tidak diperbolekkan menangg

PRdi  ataupun

meleksanakan
panen .

{4, Pangulu Tau,

artinya panglima Perang, yang menangani

pnasalah keamanan dan berhak mengumumkan b&rnngg

Selain anggota-anggota hadat di atha,

e T ) i P iy B0 e £ o T

kepala-kepala

negeri yang berade dalam federasi ini mecupakan anggota
hadat pula., Jadi seorang Indo atau Indona szlnin sebagai
eksekutif juga termasuk anggota legislatif dari federasi |
ini. Heskipun Dewan Hadat merupakan pemegang HEekuasaan i

tertinggi dan Indo Lembang sebagai penguasa tinggd

federasi, pamun aparat-aparat tersebut tldak berhak

REncampuri urusan intern tiap Lembang e&tau nagerl.

Eebijaksanaan-kebijaksanaan tiap Lembang tetap berlaku

dalam wilayahnya sendiri, sementara aparatur federasi hanya -

berlaku dolsis pengembilan lehijskasnsan  pads tingkat |

federasi sesual dengan Lugas dan fungsiny® e e i

ad tingkat
Hisalnya Rantebulahan sabagal Indo Lembang, pada timg
k d wajib
federagi Rantebulahan bersamns aparatnya barha an

tetapi sasalah 1lntern kearajaan
=

mengambil Lkebijaksanaars
pan Y&NH persangkutan. Dengan

merypakan hak pemimpin kerad

—_—_—

¥ rbid. hal. 1B

el R ¢ — — A B el I T i e i i




e g

gaten lain bahwa otopjs,,
Anggota feq
ar

sebagal suatu wilawygh -
i

Mesl - 1
tanﬂgﬂtﬂ. fEdgrEgi':l tEtﬂ.P herkuu ; Lpup lj.‘l:mlh'_:t],n mereka -
a

iban mon;

: Jalanka

seaual dengan fungainya masing-magj n tugasnya
ing,

Beranghkat
dari hal tersebut, nampaklah bahwa strukt
ur
pemerintahan dalam federasi Pitu Uiunnu Balu lebih miri
ehi mLE1p

dengan hubungan kekeluargaan, gifa kekeluarg dal |
aan alam i

masysrakat di daerah Pity Ulunna Salu direaligasikan dalam

bentuk pemerintahan. |

T 1-2E e

Hal yang lebih penting lagi adalah bahwa anggota yang Wl

bergabung dalam federasi ini mempunyai’ persamasn persepsi
tentang hukum yang dijalankan dalsm federasi ini. Hulum
yang dimaksud adalah hubkum hidup {(Adag Tuhe), Hukum ini b

parupakan dasar dari segala aturan yang berlaku di daerah

Pitu Ulunna Salu. Maksud dari hukum ini adalah bahwa bile

1
|
i
4 . -
terdapat pelanggaran, maks sanksi Fang dijatuhkan [baik i ]

berat maupun Tingan}, dapat dialihkan pada barang-barang o |

yang dimiliki gesuai dengan kemampuan palanggar hukum. Yang

dimakeud dengan hukum hidup adalah:

tadong

tappa di bittia :

tappa di bittig bahi
appa di bittiq manuq 5
tzzpa dipaqbﬁrang-hnrangang" .

"Mibatta bittig tau,
Nibatta bittig tedond,
Nibatta bittig bahi, &
Nibatte bittig manild,

ATL] i : 2 keki kerbau
"k:EInmanusi& yani dipenssalstF;E“Pf;ﬁ kaki babil 1
kaki kerbsu ysag dipensgs 'ib; pada kaki ayam e |
kaki babi yang dipenggals * La pada harts benda i
kaki ayam yang dipenggals ibd

. diad
S - capjian dan Hukem Tra
F wandra. .M. 1987. Bebersps FeRSiLy ap,
Mandar. Majene: Belum diter
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Realizasi  darj adat iny terd
: Tdapat

gktifitas masyarakatnysa, Pada  berbagai !

Dalam pertanian .

: k
yidup dapat tergambar dalam onsep  hukum

r
_ Froses penanaman padi, seperti
upﬂﬁﬂt’.‘ﬂ- P&qtﬁtlbarangm-h

4.1.2 Sistem Pemerintahan Pitu Babana Binang
' [}

Telah disebutkan sebelumnya bahwa S i
galanipn II membentuk federasi Pitu Babana Binanga, yang
perdirl darli kerajaan Balanipa, Sendana, Banggne [(Majene}

papboang , Mamuju dan Binuang. Dalam federasi ini Balanipa I |

dianggap sebagai Ayah, Sendana dianggap sebagei Ibu, serta

yang lainnya dianggap sebagai Ansk.

——

Dalam hal terssbut, memberi gambaran akan strukbtur

kerajnan-kerajaan YAang bergabung dalam Pitu Babana Binange,

|
{
it |
Gtpiktur ini lebih  dipengaruhi olegh pola truktur JI |
kekeluargaan (Ayah, Ibu, dan anak}. Pola ini merupakan

ganbaran bahwa karujaan—kerajuan di dasrah ini merupakan

satu keluarga {=atu keturunan, satu neEnek mnyu.nﬂ]: vanl

aengandung nilal akan keharmonizan keluarga Yang hidug
Fukun dmn damal, yaag tetar akuin sebagsal gebagal sustu
h;lu_g.rgg_ vang merdeks tanpa gangguan atay roarochgon dari |
luar., Balanipa ¥ang parkeduduksn sebagai syah, tentunya ||
gai gepalsd keluargs- Tanggung I' |

ba
yang bertanggung juwab &8 quar untuk

ke
mengadakan hubungan

- ‘|
Jawab ini adal gl a"ig“tl'lﬂﬁsﬂ-tnny. H
’ kelompok dan ::na’knurﬂinn }

epentingan kelom , e |
E aranggots gendiri. I. i

ke dalam nkan u bungan ant
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gendana yang L. rRadud ukan

mebagai  Ihy,

partanEEUNE Jawabh tentunyan

EEhqui iby

Tumah .
psrnaﬂﬂ.lnh&!ﬁ- analnya (anggata) tangga. Segala |
i

s h%md&km'u diketabhui Sendana !
elalu siap mengatasinyy

tidak sanggup menyelesaikan,

gobagai 1 b,
Bila sang Ibu

federasl ini.

Per : |

diputuskan oleh  Ibu, tidak diganggugugat 1lagi oleh { |
i
L

galanipa, demikian pula kebijakan tidak akan merugikan

anggoba-anggotanya. Dengan demikian maka keharmonisan dalam
rumahtangga (federasi) tetap tercipta, dan dengan demlkian,

paka terjamin pulalah stabilitas dalam kelompok tersebut. I

Dalam uraiasn di atas, terdapat unsur pokok yang saling - l
berkaitan dalam struktur pemerintahan fedarasi Pitu Babang i

Binanga, yaitu:
i
1. Ayah, dapat diartikan sebagai pemegang kekuasazn pusat | |

federasi. Jabaten ini menuntutnya wntuk bertanggung jawsb

terhadap segala permasalahan-permasalahan yang dihadapi
gngan dunia Iuar L |

olali federani; ‘termasul menjalin hubungan d

demi kepentingan e lampak. |
2, Ibu, dapat diertikan gebagal wakil yand mendampingi Tadis |
& 1 !'l_P

a dari wakil
pusat federasi dalam manjalankan: Tugas utam

ig antara anggoba
ini adalah menjaga hubungan ¥ang harmoni

t persedin pemecahiEan masnlah- |
sAA

=

federasi, dan setisP

1=h angdota-

i anggotn.
3. Anak, dapat dlartiken mabRE ;

masalah yang dihadapi @ posisi anggota




4
sapgat  mementukan  dalag tercipts
i a¥e  stahilitas dalam
Hempaknya Bistem federagi Pitu pak
sepempatkan  kekuasaan Lertinggi pada 3;1::T e
wakilnya Sendana. Anggota-anggota lain me r'upa::r: b:: ::

gang tidak terpisahkan dari kekusasaan federasi, meskipun
2

gemikian tidak terdapat suatu tempat khusus scbagal tempat
gusyawarah tingkat federasi. Permasalahen-permasalshan yang
dihadapi oleh federasi alkan diproses pada tinghat federasi
pula seaual dengan jabatan den tugas masing-masing anggota.
parmazalahan tingkat lekal atau persoslan intern anggota
perupakan hal daerah yvang berzangkutan. Eehiasaan=-kebiasaan
lokrl tetap berjalan dalam wilayahnya sapdiri, dan

kebijaksnnaan atau keputusan raja dalan wilayah

kekuasnannya dianggsapP gmph dan tetap berlaku, Aparat

federasi tetap menghormati anggota-anggotanya. Otoritas

pemimpin  lokal tetap ads, Tamun berkewajiban menjaga

sesams anggots faderasi dalam upaya

wilayah PFitu Babanm

hubungan dengan

renciptakan stabilitas yang mentap di

| ‘ r ingan
ant
&n aja pusab hﬂﬂﬁ’ﬂlﬂh ﬂ"‘*ﬂ!l’ﬂl"!'-"'-l-t- ep
Wawenang k
£ P e s Bersam :'Lcd.mih'l.lri yrugan ke
federasi kap ntingan grsd a) tanpa me J
ptara gaRAMmE anggota tidak
&

dalam kelompok. Hubumsen

AR
an Sesams
nnmplkllh pahwa sistem

gata faluarfa.
ubahnya sebagal hubung

maka

b fad:erﬂ-ﬂ'i- Pi

Pari hal tarsebut
janut ole

tu Babang Binanga

Pemerintahan yang d




4on kekeluargaan, n8 kekerabatan

;.2 Pexlaniian Luye Dalam pj |
SAmEnS§ Sosial : ;
Politik

seperti Fan i .
g telah dibahas sebalumnya bahwa perjanii
2rjan)lan
poyo merupakan jawaban terhadap kondisi yang dial
; alami oleh '
pedun  kelompok besar di  kawa | |
58N Mandar. Konflik ) i

antarkeduanya yang berk
epanjangan mengantar kedua kelonpok
untuk mengadakan perundingan delem membahas perdamaisn 4i
pawasan lni.
awal derl perdamaian ini adalah terbentuknya kelompok- |
kelonpok dengan menggunakan konsep Pitu-Pitu (Tujuh-Tujuh}. |

Hal ini merupakan realisasl dari pertentangan kelompok yang

berdomizili d4i daerah pegunungan dengan masyarakat  yang i i

berdemizili di daerah pesisir pantai. Terbentuknya fedorasi { i i

Pitu Babana Binanga merupakan jawaban terhadsp Pitu TLunng

salu vang lebih dahulu terbentuk; dengan demikian penanfnn

atay pemilihan Pitu torhadap tiap keloapok cenderung kappdn

keseinbangan antarkelompek yang saty tarhadap. ke laagok YO8 : |
g-masing keloupok membagi tugas dan fungsi ! |

lain dengan masin
ingan EamacLn inl

maging-masing anggobta. ferjadinys parsa y
| ; teritorial terhadap
¢leh karena terdapatnys distribusi i
perbzda dengan kelompok _ J

l:eln:rupnk gaosial yang meTasi

lﬁinhynﬁ'. pitu yang digunak

— ) 11
ssiologl Fo i i3

n'-'l'\l'-ErE-er’ H_gur.'l.l:-ﬂ- 0% 254 25

Dhakidae). Jakar ta: Ra
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i
Bi
grupetian 8 tmbel  normatig dalam  many
#ga alkg iﬂ.tﬂna £
Fﬂiﬂpﬂknfﬂ ' 8tau  dengap kata  Jain  pap :
ahwg de
pe-l'EE-!"le' ngan tersebut, Raan

mala
kedua kel oEpok masing-masing

perase gegan  damn karenanya

tidalk EEmena-nens terhadap
kElnMP'}k yang laim.

Pertentangan yang berkepanj angan

entarkelompak ini
gerupakan konflik yang diakibatkan oleh perbadaan pandangan

1
igrhadap hukum dan batas wilayah di mana hukum itu 5

diberlakukan. Hal ini dimungkinkan oleh. karena pada Pitu

plunna Salu, hukum hidup merupaken hukum mereka, sementars
fita Babana Binanga menganut hukum matl. Oleh karena Lltu,
peanlie menganggap bahwa konflik tersebut merupakan Konflik
tdeclogi, selain itu juga terdapat Konflik Politik. Kenflik

Jdeslogi yang dimaksud adalah merujuk peada pandengan

penganut Fungsionalisme, yakni menyanghut pertentangan yang '

= 1
di £ dari berbagel I
berwujud antara sigtem nilal yang anu |

atua litik
kesat sosial gemantara koo 1ik wang sifatnys PO Lti
LIET] 1

ing-masing |
nenyanghut batas pengaruh dan batas kekusgaan masl

i ﬂdﬂl ﬂ-h |
Im mas .L r H 1 H I IR r_";lk T d H.]. zm .
EdEErﬂh Ful‘hﬂtﬂ Bﬂl'l.] L] & |

waktu, dan |

[ dan
gebagal dasrah FPalilig Masse

culkup wemaken

ang F :
Konflik-konflik inilah ¥ pingkst  pepaTangui: I

Benganktar kedua oy T jah Fang mengantar Kkedua | |
. qnila
.-i-[-:lnl'l:.]'r- inz N i
Sesungguhnya konflik ingan EuRt .
pengadakat perundin LN : |
kelompak  untuk optikaisn ini. 1|
paTYe 1@ gaikar P
alternatif dalam

s ey




yang berlokasi

it meng‘ha& il
N supty ka&apahatun dg kh n
ko N mKhi nYya me Jadi

ntum perdamaia
noRe P N anataps kadug Y i

tepaebut dikenal dengan nama B

URZANR Datu di Luyo atau

perjanjinn Luyo.
Sesun :
o perjanjian Luye merupakan alternatif

terakhir dari upsya persatuan ini, sebab sebelumnya telsh

disdakan perjanjisn-perjanjian, namun tidak dapat bertahan
atau tidak mampu mengintegrasikan kedus T P e
» Tearintegrasinya kedua kelompok di kowaean ini oleh
karena perjanjian Luyo mengandung beberaps petuah=peatush
leluhur mazing-masing *kelompoalk, selain itu juge memberi
kebabazsan terhadap masing-masing kelompok delar menjalankan
kebijaksanaan dan kebiazasn-kebiasaannya {kevakinannyal.
Isi perjanjian Luye dapat dibagi stas dus bagian, yelni

yang bermakna peolitik dan ¥ang bermakne Sosial. PFada

tataran politik dari perjanjlan tersebut dapat disebutkan
berikut imi:

1. Adaq uhé di Pitu Ulunna Salu.
Binanga. Hal ini membari gambaran

kelompok  diberi

Adag Mate di Pitu Babana
bhahuwa ma:ing—uaainF

kele=luasann atau kebebrsan delam

dan
" lank fukeum dan kebiasasnnra. Eelelussaan
enja A i
- d pdalah harbatas pada wilavah

kganlahan-kesa

dimaksu

Esbebasan yang lahan ¥ang

g-masing- Bila

kekuasaan masin tan,

layah ¥yang hersangku
wang diaput olah

at dalam wi

diperbuat melanggar ad
adaleh hulkum

Gaka hukum YARE berlalu

T e L —— e =

el ek i i i




jaeralt tersebut. Misalpy, "3

Arang-
hE STang Ulunna B

.BIFJ‘EE&T ﬂd-‘ut- di dqerﬂh Pitu Hahu RELELT
4 Binangs
]

weunnys adalah sesuai dengan ity pay maka snnkai
abana Bingp

e g6, demikiag
berlakukan mMengingat pengalam
an

pjarah yang antarkedua kelem el
pok ini me ;
ngalami konflik

pala 58 baliknya.

berkapuhjangan . vamng

¢, londo mangolo sau, manebihd mangolo tama (ayam jantan ' I
genghadap ke barat, ayam betina menghadap ke Timur) atau i
pite ulunna salu memats di sawa, pitu babana binanga memata |
ii nagiwang (Pitu Ulunna Salu mengawasi ular sawah, FPitu :
pshana Binanga mengawasi ikan hiu). Perayataan kedua |
geleonpok ini bersepakat untuk menjaga keamanan kawasan dari

rongrongan dari luar. Pembaglan itu bermakna serangan yang

agalnya dari pegunungan adalah tanggung jewab Pitu Ulunna :

falu, sedangkan serangan YBRrg datangnya dari arah laut

perupakan tanggung jawab Pltu Babana Binanga. {

fai perjanjian yang bermakns penyatusn -anterkadus

kelompek atau yeng bermakna sosinl adalah "weneg di Ulunna

Salu, Appa di Bagbans pinanga” (Nenek 41 Pitu Ulunna Salu, I

eedangkan cucu di Pitw Babana pinange) danfatau “Sisarspal |
] i vlunne Salu |
nata malotong anna mapute, anné gizarag FitU wn
[Jika pata hital perpisah dengan nata | |
F.{EI;I’ Baban Hi.ﬂ-ﬂnﬂ’ﬂu -
. h Pitu Uluans galu dengahl Pitu
a .

X - heT is
putih, barulah Juga ©BF ¥ Jebih nanjurus pada i

Babans Bipnanga). persifat i

padus EElnmpnk yang labih
=

Penskanan hubungss antarl ; '
proaudarasn:

huhun_! Al %

Uﬂt-“k e udkan

kekely argaan dan




ot kesepakatan terseh, : B4
i Balka ke
ﬁlﬂut

kel
Palilq® OfPok  sapakat

Masge
a i d
?erhlt-“ n ntarkedys kElDul-puk an
untule Men |
ag

“mmjuk daerah-dasrah
atau  daerah
B perjanjian

erEhut' dengan memberi tugas
masing-masi
ng

jaerah tersebut adalah : » Tugne-tugas

, Papuangan Lu ]
: ¥o menjaga tanaman baty Maksud
. ' sudnya adalah

pahwe Papuangan Luye menjaga PET AR

1. Papuangan Talepe menjaga hur:-::::nd Lu:m

plunna Salu serta keselamatan Balanipa ;Zn“zﬂ;i:“““ =
u.

3, Papuangan Eappnan. menjemnput Ulunna Salu maupun Babana

Binanga, dan membuatkan tempat peristirahatan. Hesepakatan

sriarkedua kelompok, bahwa bila Tomakaka Rantebulahan den

faragdis Balanipa diganti akan diadakan pertesuan kembali

ke luyo, bila terjadi masalah yang menimpa kedua kelonpok

vang tidak terpecahkan.
i. Papuangan Padang menjaga perusuhan yang terjadi 4l
a Salu atau manjaga

labana Binanga, Jangan sampai ke Ulunn

Junjungan memata di mangiwang:
"palimbingan Rappeua", atal

alang menjags
dan Pitu Babana

i. Papuangan Tengg
qlunna Selu

sebagai batas hukum Fitu
a dan harus

FAng bersalah 4i Baban= finnng
malkn gete
aupuh dijunl.
getelnh Tageland,
palam &It ikel

Binangm. Bila
agalang

1ah eampal di T

uﬂ.l T

dihukum mati ataw di J
Jadi batss hukum

tidak boleh lagi dibunuh &%
pasuk ke

E,E'l'.'l H.L'-I

Bati pdalah Tagelant
nut huku®

pidup-

dasrah Tu'bi yang MmERER

Tenriadji menyebutkan :

o P ———
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« . tesek lusa jika g

Antebulahan

z Inya, damikipy oot Meka Balan
Lemikianlah hihﬁ :Ell. -1 kl]hn.llkn;r::.tpa
tinggl dan sama besap" T, Ulahan dag Balanipa sama

Upara-upaya Eedus ke lompolk

untult  menunjuk deerah-
erbatasan
geevan P

sebagal Hadat ¥ang menjembatani Pitu

flunna czlu dan Pitu Babanpa Binanga agar terhindar dari
ponf1ik antarkeduanya. Selain itu penunjukan itu mErupLEan

pesbagian atau penggarisan wilayah kedua kelompek, dengan

doni kian daerah-daerah yang juga menjadi sumber sengkets
murhedua kelompok menjadi daerah :rn!'l_g berdiri eendiri
sanpa dinaungi cleh salah satu dari kelompok tersebut.
jenikianlah hingga kedua kelompok yang sebelumnys terjadi
genfiilk ang berkepanjangan dapat hidup bertetangga dengan
tanpa pertentangan lagi. Dengan demikian penyebab darl

ini adalah
bersatuny & kerajaan-kerajaan di dasrah

5 jan Lu¥o
diadakanr.va perjanjian Luyo. pari sisi lain perjand

al dari kata
I e T Lo
ROALA L

saling manguatkan. Saling
8

yang artinys

adalah berdamd

Sipanandag jnya Pitu Ulunna
alksud -
enguatlian Fang dim dalam perjajian Luyos

: ta gipamandaq yani agal

pada Abad XVI.

Handar” . Madjalsh

daja
—-— at Ta ahg=a dan Bu
i 31 1963 - *'[-[:L]-LI;‘-" mbags Bjmiﬂnei a, hal.87.
Tenriadji., A D jakarts wefﬂltﬂ"'
:ﬁhaﬂa dan BUdaj:r: pilsafat n bd. Nali {Harasumber)
tkultet Sasiis Abd -

i
Limbugau, OP- fg
Lihat juga Muthali®:
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Berbagai Sumber yang menyeahyt

kan  tujuan diadakannya
Perjanjian Luyo,

Henurut 4.M. Mandra, hahwg "Perjaniian

Luy¥e bertujuan Penyatuan Mandar ¥akni antara dya kelompak

besar di daerak Mandar"®, Sedangkan menurut H. Abdul Malik

bahwa "Perjanjian Luye bertujuan peme reatuan  kekuatan

antara. Pity Babang Binanga dan Pitu Ulunna Saly yang
dikenal dengan nama Bipamandagq"10, keg ua sumber ini adalah
sumber lisan, oleh karena sumber tertulis Lentang tujuan
Ferjanjian tersebut tidak didapathan. Dari tujuan-tujuan
dari perjanjian Luyo di atas, maka meEnurut penulis bahwa
rerjanjian Luya diadalan untuk memecahkan segala
Fermasalahan yang dihadapi eleh Lkedua kelompok  yang
bersengketa, mulai dari Persocalan  hukum masing-nesing
kelompel, aerta Penentuan batas wilayah kekuasaan masing-
masing kelompok. Sedangkan saling menguatkan secta
persatuah tanah Mandar hanyalah merupakan sisi lain dari
perjanjian tersebut. MHisi dari perjanjlan Luyo. bukanlah
penyatuan, melainkan perdamaian antarkedua hkelompok, sabab

masing-masing kelompok tetap mespertshankan tradisinya.

Namun demikian ksarena perjanjian Luyolah sehingga dasrah

Ini menjadi satu, yakni Mandar, EKendisl setelah perjanjian

Luy tentu  berbeda dengen kondisgi  sebelum  perjanjian
uye .

i i & Yang
Lerse t i ¥

kensantraszinya mengadakan hubungan

menjadi besar atas

3 A, Handrs [Narasumber)

w
10 4 abd. Malik (Narasumber)




a7

dengan dunig luap,
Hubungan antara kedyg helompek 4 kawagan {nj Eatap

terpeliharg dengan  bailk. Kiranya Puisy Yokl {Busig

Sendana) yang dapat memberi gambaran akan kondizi setplah

Perjanjiang tersebyt,

i
I..‘II|I11-IJ-FIJ|PIF.II"|IJI

Heg-uwekeq di Ulunnag Saly

Mellorong di Lembang Mapi

Membatang di Pity Babana Binangs

Samba Line naocla perrakknqna‘ll

artimya:

"Barakar d4i Pitu Ulunna Saluy

Menjalar di Lembang Mapi

Berbatang di Pitu Babana Binanga

Seluruh dunia telah terjelajahi™

Maksud dari bait puisi di atas bahwa manusla hidup di
Ulunna Salu, berkembang di dasrah Napi-Tugbi, berbatang dan
tumbuh di Babana Binanga, dan kemudian mengadaksn hubungan
dengan dunia luar. Atau Tugbi merupakan penghubung antara

Ulunna Salu dengan Babana Binanga, kemudian mengadakan

hubungan dengan dunia lusar. Demikianlah kondisi sstelah

perjanjian Luyo.

E

1 4- 581 = E Bl:lI.LI'I
" L1} S-E“dg.nl L] Hﬂ-.j afe:c
] A.-H- Hﬂ-ndrﬂ-l 1.93 = B " |

Diterbitkan
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Yang dimaksug dengan Pity Dlunka

kerajaan ¥ang berada di

meliputi:

BaR v

KESIMPULAN

Galu adalal kalompak

daerah PREUnUNZAn Mandap yang

1 + Hante b“lﬂhan

2. Aralle

3. Tabulahan

4, Mambi
E. Matanga
B. Tughi

¥+ Tabang

cdedangkan vang dimaksud dengan Fitu Babana Binanga

adalah kelompek
sungai (peaisir)
1. Karajaan
£: Herajsan
3. Kerajaan
6. HKerajaan
&. Ferajaan

T+ Kerajnan

Fembagian

masing-masing kerajaan

kerajaan tersebut.

kehidupan suatu

ini di dasarkan atas

kerajaan yang berada di daerah BUAFA
yang meliputi:

Halanipa

Bendana

Banggae (Majene)

Pamboang

Tapalang

Binuang

tugas dan fungsi

yang bernaung di dalam kelompok

Kedua federasi ini lebkih mirip dengan

keluarga, yakni di dalemnya terdapat Ayah
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kuat, Eelompek-kelom

{guami}, Ibu {Iﬂtgri]. "

Avah d,
PaL d
Iby Bebagsq wakil lartikan

.I'tﬂ I'_l.j_.

gobagal ketua,

anggota. Fungsi dan anak berarti

ini hany
2 berlayy Pada Lingkat
sedangkan pada tingpat lokay i

]‘IEkquian
] terti i
pada keputusan Pemimpig lokal .

Pitu-Pity
¥ang digunakan eleh kadua kzlompok e J
TR jann

tersebut hanyalah merupakan Perseimbang
an

kelompok besar di kawasan Mandar

antarsa kedus

Terbentuknya kedus federasi ini untul menciptakan

stabllitaz yang aman dan damai dales dasrahnya masing-

maging. Yang membentuk federasi Pitu Ulunna Salu adalsh

Londong Dehata alias Tomampu, sedangkan pembentuk federasi
Pitu Babana Binanga adalgh Tomepayung, Maragdia TIT
Ferajaan Balanipa. Kedua federasi ini diperkirakan
terbentulk pada awal abad XVI.

Eompetisi antarkerajaan-kerajaan di kawasan Handar

membentul kelompok-kelompok masyarakat yang besar dan
pok ini labih bersifat perbsdaan garis

teritorial, yakni federasi pitu Ulunna BSalu dan Pitu

- i ked
Babana Binange. Terjadinya antpgonisme politik antarkedua

Ly
kelompok disebabkan oleh perbedaan adat yang disgut ele

L
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